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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif antara 
pengunaan metode pembelajaran discovery learning dengan metode 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika kelas X di 
SMK Diponegoro Yogyakarta. Materi yang diajarkan adalah pokok 
bahasan perbandingan trigonometri. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 
exsperiment) yang menggunakan pretest-posttest control group design. 
Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas berupa penggunaan 
metode pembelajaran discovery learning, variabel terikat berupa hasil 
belajar, dan variabel kontrol berupa materi dan guru mata pelajaran. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 
90 siswa yang terdiri 3 kelas yaitu 2 kelas otomotif dan 1 kelas 
tatabusana. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling dengan subjek kelas, ditentukan kelas X-1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol. Metode 
pengumpulan data penelitian dilakukan menggunakan tes yang meliputi 
pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah uji t (independent sampel t-test) dengan taraf signifikansi 
5 %. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan bantuan software 
SPSS 16. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa keamampuan awal siswa sama, 
yang ditunjukkan dengan memiliki mean 25, 96 untuk kelas eksperimen 
dan 25, 90 untuk kelas kontrol dari hasil pretest dan setelah kedua kelas 
diberi perlakuan yang berbeda mengalami kenaikan mean yaitu 57,12 
untuk kelas eksperimen dan 41, 50 untuk kelas kontrol dari hasil posttest. 
Dari hasil uji-t perbedaan rata-rata dengan tingkat signifikan 0,05 
diperoleh sig (1-tailed)=௦௜௚ (ଶି௧௔௜௟௘ௗ)

ଶ
= ଴,଴଴

ଶ
= 0,00  < 0,05 adalah 0,00. 

Karena 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak, artinya rata-rata  hasil belajar siswa 
yang menggunakan metode pembelajaran discovery learning lebih baik 
dari rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Hal iniberarti penggunaan metode 
pembelajaran discovery leraning lebih efektif dari pada metode 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa. 

 
Keyword: Discovery Learning, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melaju 

pesat dan cenderung tidak terkendali. Bahkan hampir tidak mampu dihindari 

oleh dunia pendidikan. Perkembangan ini mengantarkan manusia kepada 

usaha untuk bisa bertahan dan mampu bersaing di era globalisasi. Orang yang 

mampu beradaptasi secara cepat yang mampu menghadapi tantangan dunia 

global. Oleh karena itu, generasi muda harus dibekali pengetahuan yang 

cukup untuk menjawab tantangan tersebut. Dalam hal ini generasi muda 

harus dibekali untuk lebih kreatif, kompetitif, dan kooperatif. 

Matematika perlu diajarkan kepada peserta didik agar dapat memenuhi 

kebutuhan praktis dan dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari.1 Misalnya dapat menghitung isi dan berat, dapat mengumpulkan, 

mengolah, menyajikan dan menafsirkan data, dan dapat menggunakan 

kalkulator dan komputer. Selain itu agar mampu mengikuti pelajaran 

matematika lebih lanjut, untuk membantu memahami bidang studi lain 

seperti fisika, kimia, arsitektur, farmasi, geografi, ekonomi, dan sebagainya.  

                                                        
1 Erman Suherman,dkk., Strategi Pembelajaran matematika Kontemporer, 

(Bandung: UPI, 2001), hlm. 58. 
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Secara umum, pendidikan matematika dimulai dari sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas. Tujuannya agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut:2 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah; 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 NRC (National Research Council) dari Amerika Serikat telah 

menyatakan pentingnya matematika dengan pernyataan berikut:3 

“Mathematics is the key to opportunity.” Matematika adalah kunci ke arah 

                                                        
2 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta:  Sukses 

Offset, 2008), hlm.36-37. 
3 Fadjar Shadiq,  2009, Bagaimana Cara Guru Matematika Menunjukkan 

Eksistensi Matematika? Bekal Untuk Para Calon Guru Matematika. Makalah disampaikan 
pada Kuliah Umum di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta  8 Mei 
2009, hlm.2. 
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peluang. Bagi peserta didik keberhasilan mempelajari ilmu matematika akan 

didapat tingkat kecerdasan berfikir yang lebih. Untuk peserta didik, ilmu 

matematika dapat mempermudah pengambilan keputusan dari masalah yang 

dihadapi. Keberhasilan mempelajari ilmu matematika diperuntukkan peserta 

didik agar mampu menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Matematika sebagai dasar atau tolak ukur kemampuan peserta didik 

bilamana mereka melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi terutama di 

bidang sains dan teknologi. Kenyataan di kelas menunjukkan bahwa tidak 

sedikit peserta didik yang berhasil dengan mudah mempelajarinya namun 

masih banyak juga yang tidak berhasil mempelajari mata pelajaran tersebut. 

Keberhasilan suatu pembelajaran terdapat berbagai komponen yang 

menentukan, antara lain: tujuan, materi, metode, guru, sarana-prasarana, dan 

sebagainya. Metode merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran. 

Metode pembelajaran adalah alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran terjadi proses internalisasi dan pemilikan pengetahuan 

oleh Peserta didik karena peserta didik dapat menyerap dan memahami 

dengan baik apa yang disampaikan oleh guru. 4 

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur dari kemampuan 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Kriteria keberhasilan 

pembelajaran diukur dari sejauh mana peserta didik dapat menguasai materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila sebagian besar peserta didik memahami pelajaran dengan baik. Salah 

                                                        
4 Daradjat Zakiyah, Kepribadian Guru, (Jakarta: N.V. Bulan Bintang, 1980), hlm.47. 
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satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik 

adalah guru. Guru berperan besar dalam menyusun strategi pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan agar peserta didik termotivasi untuk 

berprestasi serta dapat memahami pelajarannya dengan baik. 5Tinggi 

rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tidak terlepas dari 

pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran. Dengan penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat, maka dapat meningkatkan hasil dan 

partisipasi Peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan lebih 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif dalam mencapai suatu kompetensi. Dengan tercapainya 

kompetensi, maka akan berakibat pada peningkatan prestasi belajar Peserta 

didik pada proses pembelajaran.  

Hasil penelitian Sadia dkk, menyatakan bahwa metode ceramah 

merupakan metode yang dominan (70%) digunakan guru, sedangkan tingkat 

dominasi guru dalam interaksi belajar mengajar juga tinggi yaitu 67% 

sehingga para peserta didik relatif pasif dalam proses pembelajaran6. Laporan 

penelitian Osnardi pada tahun 2005 menyatakan bahwa masih banyak guru 

belum memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai dalam memilih 

serta menggunakan berbagai metode pembelajaran yang mampu 

mengembangkan iklim yang kondusif untuk belajar, dan tetap menggunakan 

                                                        
5 M. Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1997), hlm. 107. 
6Musnur Muslich, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Pembelajaran 

Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Bumi Aksara: Jakarta,2007),hlm. 5. 
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metode pembelajaran konvensional7. Menurut Hanim, pada pengajaran 

konvensional guru lebih mendominasi aktivitas pengajaran dan 

pembelajaran8. Bahkan Leung dan Puji menyatakan bahwa penekanan 

pembelajaran di Indonesia lebih banyak pada penguasaan keterampilan dasar 

(basic skill) dan sedikit atau sama sekali tidak ada penekanan untuk 

penerapan matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari9. Berdasarkan 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

konvensional dengan guru hanya menyampaikan materi ajar dan peserta didik 

menerima secara pasif kurang efektif untuk meningkatkan  hasil belajar 

sehingga diperlukan suatu metode pembelajaran yang sesuai untuk menjawab 

permasalahan tersebut.  

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika adalah metode penemuan (discovery learning). Metode 

penemuan adalah metode mengajar yang menitikberatkan pada aktivitas 

peserta didik dalam belajar. Dalam pembelajaran ini, guru bertindak sebagai 

pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan konsep dalil, prosedur, algoritma dan semacamnya. Metode ini  

menekankan guru untuk memberikan masalah kepada peserta didik kemudian 

peserta didik disuruh memecahkan masalah tersebut melalui melakukan 

percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, dan mengambil 

                                                        
 7Isjoni dan Mohd. Arif Ismail, Metode-Metode Pembelajaran Mutakhir: Perpaduan 

Indonesia-Malaysia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 148. 
8Ibid, hlm. 149. 
9Fadjar Shadiq, “Inovasi Pembelajaran Matematika Dalam Rangka Menyongsong 

Sertifikasi Guru dan Persaingan Global”, Laporan Hasil Seminar dan Lokakarya 
Pembelajaran matematika tanggal 15-16 Maret 2007 di P4TK (PPPG) Matematika 
Yogyakarta, hlm. 2. 
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kesimpulan. Metode penemuan (discovery learning) diharapkan dapat 

meningkatkan peran aktif peserta didik dalam pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik serta kualitas pendidikan 

matematika. 

Hasil observasi pra-penelitian pada tanggal 14 Januari 2012 di kelas X 

SMK Diponegoro pada tahun ajaran 2011/2012 menemukan beberapa 

permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran matematika. Ada 

beberapa peserta didik yang kurang konsentrasi ketika pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, ada beberapa peserta didik juga yang belajar sambil 

bermain handphone dengan sembunyi-sembunyi. Hal tersebut dimungkinkan 

karena pembelajaran yang berlangsung secara monoton sehingga peserta 

didik kurang termotivasi untuk belajar. Keaktifan peserta didik juga tidak 

tampak dalam pembelajaran tersebut. Peserta didik cenderung pasif dan 

hanya mendengarkan apa yang diajarkan guru yang masih dominan dalam 

proses belajar-mengajar dikelas (teacher centered) sehingga pembelajaran di 

kelas lebih banyak berjalan pada satu arah saja. Pembelajaran dikelas sangat 

tergantung dari arahan dan kendali dari guru. Bahkan lebih dari itu, guru 

menjadi sumber belajar utama dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut 

terjadi karena peserta didik belum mampu untuk diarahkan sebagai subyek 

dalam belajar. Peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika. Fasilitas sekolah yang menunjang pembelajaran 

matematika juga belum tersedia secara maksimal seperti belum tersedianya 

media-media pembelajaran matematika. 
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Berdasarkan wawancara langsung dengan guru matematika yang 

mengampu di SMK kelas X Diponegoro pada tanggal 14 Januari 2012, hasil 

belajar peserta didik masih rendah. Hal tersebut dikarenakan motivasi belajar 

peserta didik dalam pembelajaran matematika masih kurang. Selain itu, guru 

cenderung menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas 

didalam pembelajaran karena menganggap metode tersebut paling efektif 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. 

Tujuannya agar peserta didik dapat menguasai materi pelajaran secara 

optimal sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan. Pembelajaran yang dilakukan di kelas kurang bervariatif dan 

cenderung membuat peserta didik menjadi bosan sehingga mempengaruhi 

motivasi peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan di atas melatarbelakangi penulis untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul efektivitas penggunaan metode 

discovery learning terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas X 

SMK Diponegoro Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa masalah yang 

teridentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran matematika kurang efektif ketika guru 

mengedepankan pembelajaran berpusat pada guru. 

2. Proses penyerapan materi matematika peserta didik yang masih rendah 

sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik menurun. 
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3. Peserta didik cendrung pasif dalam pembelajaran matematika. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan difokuskan untuk menguji efektivitas metode 

discovery learning terhadap hasil belajar matematika yang berupa nilai tes 

kognitif peserta didik kelas X di SMK Diponegoro Yogyakarta Tahun 

Pelajaran 2011/2012. Nilai tes diambil dari hasil pretest dan posttest dan 

pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi trigonometri. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah, maka 

didapatkan rumusan masalah yaitu “Apakah metode pembelajaran dengan 

metode discovery learning lebih efektif dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika peserta didik 

SMK Diponegoro Yogyakarta? ”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk 

mengetahui efektifitas metode discovery learning terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik kelas X  SMK Diponegoro Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
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1. Sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan, mengembangkan strategi pembelajaran dan 

dapat menjadi alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama 

pembelajaran matematika pada peserta didik kelas X SMK Diponegoro 

Yogyakarta. 

2. Guru, sebagai salah satu bahan masukan bagi guru dalam memilih materi 

pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika dan mampu 

memberikan informasi bagi guru tentang metode discovery learning.  

3. Peneliti, menambah ilmu pengetahuan dan wawasan berpikir ilmiah serta 

menambah metode mengajar sebagai calon pendidik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kelas eksperimen 

memiliki nilai rata-rata sebesar 57,12 sedangkan kelas kontrol memiliki rata-

rata sebesar 41,50 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil metode 

pembelajaran dengan metode discovery learning memiliki rata – rata lebih 

baik daripada pembelajaran konvensional. Artinya pembelajaran dengan 

metode discovery learning lebih efektif  dari pada pembelajaran dengan 

metode konvensional terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas X 

SMK Diponegoro Yogyakarta. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan antara lain: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada pokok bahasan trigonometri. 

2. Kurangnya pengalaman peneliti dalam mengatasi pembelajaran di kelas X 

SMK Diponegoro Yogyakarta. 

C. Saran-Saran 

Setelah melaksanakan penelitian saran yang dapat diajukan adalah: 

1. Pelaksanaan pembelajaran discovery learning hendaknya diterapkan 

kembali oleh guru dengan menambah inovasi pada materi lain yang cukup 

relevan dengan metode ini. 
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2. Penerapan pembelajaran discovery learning diharapkan tidak hanya 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik, namun juga dapat 

menggali kreatifitas peserta didik sehingga belajar menjadi 

menyenangkan. 

3. Metode pembelajaran discovery learning sebagai alternatif dalam 

mengajar, yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik. 

4. Untuk penelitian lebih lanjut dapat menggunakan metode pembelajaran 

discovery learning pada tingkat kognitif yang lebih tinggi. 
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LAMPIRAN 1 

Output Perhitungan Data 

Lampiran 1.1 Hasil Wawancara pra penelitian di SMK kelas X Diponegoro 

Yogyakarta Sebelum Penelitian 

Lampiran 1.2 Daftar Nilai UAS Semester Genap Kelas X SMK Diponegoro 

Yogyakarta Sebelum Penelitin 

Lampiran 1.3 Hasil Perhitungan Valditas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran dan 

Daya Pembeda (Perhitungan dengan Ms. Excel) 

Lampiran 1.4   Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Lampiran 1.5   Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Lampiran 1.6   Deskripsi Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Lampiran 1.7   Uji Normalitas Nilai Pretest 

Lampiran 1.8   Uji Homogenitas Nilai Pretest 

Lampiran 1.9   Uji Independent Samples T Test Nilai Pretest 

Lampiran 1.10 Deskripsi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Lampiran 1.11 Uji Normalitas Nilai Posttest 

Lampiran 1.12 Uji Homogenitas Nilai Pretest 

Lampiran 1.13 Uji Independent Samples T Test Nilai Posttest 
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Lampiran 1.1 HASIL WAWANCARA GURU PRA PENELITIAN 

 

Hari, Tanggal   : Kamis, 20 januari 2012 

Subjek   : Guru Bidang Studi Matematika 

Tempat   : Ruang Perpustakaan 

Waktu    : Pukul 10.15 WIB 

 

Wawancara antara peneliti (P) dengan guru bidang studi (G). 

P : “Assalamu’alaikum, maaf mengganggu, bagaimana kabarnya pak 

Agus?,”. 

G  : “Wa’alaikumsalam, iya gak apa-apa. Alhamdulillah sehat. Bagaimana 

Mas Fandi, ada yang bisa dibantu ?” 

P : “Begini pak, saya berencana melakukan penelitian pembelajaran untuk 

skripsi saya, kira-kira bisa apa tidak ya pak?’ 

G  : “Bisa saja,yang penting ijin pihak sekolah dulu. Kira-kira kelas berapa 

dan materi apa?”. 

P : ” Iya pak, tadi saya sudah bertemu waka kurikulum. Saya berencana 

mengadakan penelitian skripsi di kelas X, untuk materi Trigonometri?” 

G : ”Kebetulan saya mengajar kelas X, kalau materi trigonometri, 

memangadanya semester genap”. 

P : “Kebetulan sekali pak, saya berencana penelitian di semester genap” 

G : “Prosedur penelitiannya seperti apa P?”. 
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P  : “Saya berencana membandingkan pembelajaran biasa dengan 

pembelajaran berbasis masalah dengan peta konsep. Pembelajaran disini 

biasanya menggunakan apa pak?” 

G : “ Secara umum pembelajaran disini masih menggunakan ekspositori, 

selain materi cukup banyak dan input siswa cenderung variatif saya rasa 

ekspositori paling efisien. Beberapa kelas mendapat jam terakhir untuk 

belajar matematika. Tapi kadang saya kombinasikan dengan diskusi dan 

belajar kelompok, agar tidak terlalu monoton ceramah.” 

P :“Kalau begitu berarti saya nanti meneliti bapak mengajar di kelas dengan 

model pembelajaran berbeda, namun materi sama. Kelas X di SMK 

sekarang berapa pak? saya butuh dua kelas yang homogen untuk 

penelitian”. 

G : “ Kelas X ada 3 kelas, tinggal pilih saja mau kelas mana yang akan 

diteliti. Tapi saat penelitian kerjasama ngajarnya, biar sesuai prosedur 

penelitian yang ingin kamu lakukan”. 

P : “Iya pak, nanti saya acak kelasnya berdasar nilai UAS semester ganjil 

setelah diuji normalitas dan homogenitasnya”.  

G : “Kira-kira nanti model pembelajarannya bagaimana mas?” 

P : “Nanti kan dipilih  dua kelas, satu kelas eksperimen dengan penerapan 

Discovery Learning. Untuk kelas satunya sebagai kelas kontrol, 

pembelajaran ekspositori seperti biasa dan bisa menggunakan variasi 

berkelompok ketika mengerjakan latihan.” 

G : “ Ya berarti nanti diatur jadwal penelitiannya saja, dan persiapkan RPP 

serta tes yang akan diberikan”. 

P : “Iya pak, terima kasih. Misalkan pekan ini saya observasi pembelajaran 

di kelas bapak bagaimana”. 

G : “Ya ikut masuk saja, nanti jadwal selengkapnya di  ruang guru.” 
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P : “Terima kasih pak, mungkin itu saja dulu nanti saya Tanya-tanya lagi 

saat observasi di kelas saja.” 

G :“Ya, saya siap membatu”. 

P :“Kalau begitu, saya pamit dulu pak. Terima kasih atas waktunya” 

G : “Sama sama”. 

P  : “ Assalamu’alaikum…”. 

G  : “ Wa’alaikumussalam…”. 
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Lampiran 1.2 Daftar Nilai UAS Semester Genap 2010/2011 Kelas X SMK 
Diponegoro YogyakartaSebelum Penelitian 

NO X-1 X-2 

1 50 73 

2 33 83 

3 63 73 

4 60 80 

5 53 70 

6 53 77 

7 30 87 

8 67 77 

9 43 73 

10 70 73 

11 37 83 

12 70 73 

13 53 83 

14 67 80 

15 57 83 

16 57 60 

17 53 90 

18 50 73 

19 73 83 

20 57 80 

21 83 90 

22 67 67 

23 43 70 
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24 60 67 

25 57 77 

26 77 80 

27 27 87 

28 57 90 

29 73 - 

30 53 - 

31 60 - 

32 70 - 
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Lampiran 1.3 Hasil Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran 
dan Daya Pembeda (Perhitungan dengan Ms. Excel) 

HASIL UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN 
DAYA PEMBEDA SOAL 

No. peserta didik skor soal skor total 
1 2 3 4 5 

1 
ADITYAS AYU RAHMA 
S 9 9 9 9 9 45 

2 
ALVIN PRATAMA 
PUTRA 10 8 8 8 9 43 

3 
ANANG TIRTA 
NUGRAHA 10 9 9 8 9 45 

4 ANIFAH 9 10 9 8 9 45 
5 APRILIA NURKASANAH 8 8 9 9 9 43 
6 ARIES SYAIFULLOH 7 6 10 9 8 40 
7 AZIZAH ISNAINI NUR F 6 8 7 7 8 36 
8 DIAH AYU SEKAR ARUM 7 8 8 9 9 41 
9 DONNY KRISTIANTORO 8 7 9 9 7 40 

10 EKA BUDIYANTI 6 9 7 7 8 37 
11 ELSA ROSITA DEWI 8 9 8 9 8 42 
12 

 
6 7 6 8 7 34 

13 
 

6 8 7 5 6 32 
14 

 
7 8 7 7 8 37 

15 
 

8 6 8 9 9 40 
16 

 
6 6 9 9 7 37 

17 
 

8 7 7 7 8 37 
18 

 
6 7 8 9 8 38 

19 
 

6 7 6 8 7 34 
20 

 
8 7 6 5 6 32 

21 
 

8 8 6 6 7 35 
22 

 
8 8 7 5 6 34 

23 
 

5 6 7 8 6 32 
24 

 
7 6 5 5 6 29 

25 
 

6 7 5 8 5 31 
26 

 
6 7 5 8 5 31 

27 
 

5 7 5 7 5 29 
28 

 
5 6 7 8 5 31 

29 
 

3 4 5 7 6 25 
30 

 
4 5 6 3 4 22 
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31 
 

3 4 7 5 6 25 
32 

 
4 5 2 1 3 15 

                
jumlah skor tiap item 213 227 224 230 223 1117 
skor maksimal   10 10 10 9 9 45 
skor minimal   3 4 2 1 3 15 
skor ideal   20 20 20 20 20 100 
rerata   6.65625 7.09375 7 7.19 6.97 34.91 
deviasi baku   1.806965 1.44489 1.7 1.94 1.64 7.032 
varians   3.265121 2.0877 2.8 3.77 2.68 49.44 
r hitumg   0.827588 0.75021 0.8 0.78 0.92   
r kritis   0.404 0.404 0.4 0.4 0.4   
validitas   Valid Valid Valid Valid Valid   
koefisien 
reliabilitas   0.8799213   
r kritis   0.666 Reliabel 
indeks 
kesukaran   0.332813 0.35469 0.4 0.36 0.35   
kriteria 
kesukaran   Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang   
indeks daya 
pembeda   0.5 0.38571 0.4 0.43 0.51   
kriteria 
pemilihan soal   DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA   
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Lampiran 1.4 Lampiran 1.5 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas kontrol 

No Nama Siswa 

Nilai  

Pretest Posttest 

1 Siti Baroroh K.K 10 40 

2 Umniyatul Farizah 30 70 

3 Nur Istiqomah 40 60 

4 Amin F.Munna 20 55 

5 Nur Laili Anindia 30 60 

6 Utami Styaningrum 20 65 

7 Nurul Azizah 40 65 

8 Fathur Rohman 30 40 

9 Rifqa N.Lathifah 20 50 

10 Khusbiyatun 40 64 

11 Rahmatus Syarifah 25 50 

12 Tia Faridati Zein 40 70 

13 Alin Nandita R. 30 72 

14 Dwi Isma Aldiana N.A. 50 80 

15 Dian Kumalasari 35 60 

16 Miftahul Jannah 20 - 

17 Nur Hasanah 25 50 

18 Anis Rohmatun S. 10 - 

19 Kanya Sholikah S. 25 50 

20 Khabib Solikhin 20 - 

21 Irvan Kurniawan 20 67 

22 Dwi Habibah 30 60 
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23 Rahmat Akbar K.H 17 55 

24 Maslachatun 15 44 

25 Zulfa Athika 30 40 

26 Hasnan Habib 25 50 

27 M. Abdullah Fredy R. 15 54 

28 Rohmat Sofyan 15 - 
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Lampiran 1.5 Lampiran 1.6 Deskripsi Nilai Pretest Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 

 Descriptives 

Nilai Pretest  

 

Kelas 
N Mean 

Varians

i 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Ekperimen  (X-

1) 
30 25.9643 

100.48

0 

1.002400

1 

1.894

35 
22.0774 29.8512 10 50 

Kontrol   (X1-2) 
28 25.9000 

55.197 
7.42944 

1.356

42 
23.1258 28.6742 15 45 
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Lampiran 1.6 Uji Normali tas Nilai Pretest 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Otm1 .153 28 .093 .951 28 .210 

Otm2 .124 30 .200* .947 30 .140 

 

 

Adapun langkah-langkah pada SPSS 16 untuk uji normalitas nilai pretest yaitu: 

Analyze => Descriptive statistics => Explore => masukkan (nilai) ke dalam 

kolom Dependent List, masukkan (kelas) ke dalam kolom Factor List. 

klik Statistics...=> klik Descriptives => isi 95% => Continue. 

klik Plots...=> klik Normality plots with test => Continue 

pada kolom Display => klik Both => Ok 
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Lampiran 1.7 Uji Homogenitas Nilai Pretest 

 

Adapun langkah-langkah pada SPSS 16 untuk uji homogenitas nilai pretest di atas 

yaitu: 

Analyze => Descriptive statistics => Explore => masukkan (nilai) ke dalam 

kolom Dependent List, masukkan (kelas) ke dalam kolom Factor List. 

klik Statistics...=> klik Descriptives => isi 95% => Continue. 

klik Plots...=> klik Normality plots with test => Continue 

pada kolom Display => klik Both => Ok 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 3.018 1 56 .088 

Based on Median 2.694 1 56 .106 

Based on Median and with adjusted 

df 
2.694 1 53.567 .107 

Based on trimmed mean 2.953 1 56 .091 
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Lampiran 1.8 Uji Homogenitas Nilai Pretest 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

pretest Based on Mean .016 1 65 .901 

Based on Median .017 1 65 .897 

Based on Median and with 
adjusted df 

.017 1 64.613 .897 

Based on trimmed mean .018 1 65 .893 

 

Adapun langkah-langkah pada SPSS 16 untuk uji homogenitas nilai pretest di atas 

yaitu: 

Analyze => Descriptive statistics => Explore => masukkan (nilai) ke dalam 

kolom Dependent List, masukkan (kelas) ke dalam kolom Factor List. 

klik Statistics...=> klik Descriptives => isi 95% => Continue. 

klik Plots...=> klik Normality plots with test => Continue 

pada kolom Display => klik Both => Ok 
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Lampiran 1.9 Uji Independent Samples Test Nilai Pretest 

 

 

Adapun langkah-langkah pada SPSS 16 untuk uji independent samples test 

nilai pretest di atas yaitu: 

Analyze => Compare Means => Independent-Samples T Test... => 

masukkan (nilai) ke dalam kolom Test Variable(s), masukkan (kelas) ke 

dalam Grouping Variable => klik Define Groups.. => Group 1 isi (1), 

Group 2 isi (2) => Continue. 

  klik Options... kemudian pada kolom Confidence Interval isi 95% =>     

Continue => Ok. 

 

 

  Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F 

Sig

. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nilai Equal variances 

assumed 
3.01

8 

.08

8 
.028 56 .978 .06429 2.30623 

-

4.5556

6 

4.68423 

Equal variances not 

assumed 

  

.028 
49.63

6 
.978 .06429 2.32991 

-

4.6163

2 

4.74489 
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Lampiran 1.10 Deskripsi Nilai Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Output Deskripsi Data 

 

Nilai Pretest 

 

Kelas 
N 

Mea

n 

Varian

si 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 
Minimum Maximum 

Lower Bound 

Upper 

Bound 

Ekperimen  (X-

1) 
30 

57.1

250 

117.5

05 

1.08400

01 

2.2127

0 
52.5477 61.7023 40 80 

Kontrol   (X-2) 
28 

41.5

000 

109.5

69 

1.04675

01 

1.9111

0 
37.5914 45.4086 20 70 
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Lampiran 1.11 Uji Normalitas Nilai Posttest 

 

 

Adapun 

langkah-

langkah pada 

SPSS 16 

untuk uji 

normalitas posttest di atas yaitu: 

Analyze => Descriptive statistics => Explore => masukkan (nilai) ke dalam kolom 

Dependent List, masukkan (kelas) ke dalam kolom Factor List. 

klik Statistics...=> klik Descriptives => isi 95% => Continue. 

klik Plots...=> klik Normality plots with test => Continue 

pada kolom Display => klik Both => Ok 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Otm1 .120 24 .200* .964 24 .523 

Otm2 .224 30 .001 .938 30 .083 
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Lampiran 1.12 Output Uji Homogenitas Variansi dan Uji Kesamaan Rata-rata 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun langkah-langkah pada SPSS 16 untuk uji homogenitas nilai pretest di atas yaitu: 

Analyze => Descriptive statistics => Explore => masukkan (nilai) ke dalam kolom 

Dependent List, masukkan (kelas) ke dalam kolom Factor List. 

klik Statistics...=> klik Descriptives => isi 95% => Continue. 

klik Plots...=> klik Normality plots with test => Continue 

pada kolom Display => klik Both => Ok 

 

 

 

 
Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .353 1 52 .555 

Based on Median .681 1 52 .413 

Based on Median and with 

adjusted df 
.681 1 49.448 .413 

Based on trimmed mean .421 1 52 .519 
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Lampiran 1.13 Uji Independent Samples T Test Data posttest 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

NILAI Equal 

variances 

assumed 

.790 .377 5.415 67 .000 
14.6706

1 
2.70905 9.26333 

20.077

89 

Equal 

variances not 

assumed 

  

5.386 63.858 .000 
14.6706

1 
2.72401 9.22853 

20.112

68 

 

 

Adapun langkah-langkah pada SPSS 16 untuk uji independent samples test nilai pretest di 

atas yaitu: 

Analyze => Compare Means => Independent-Samples T Test... => masukkan (nilai) ke 

dalam kolom Test Variable(s), masukkan (kelas) ke dalam Grouping Variable => klik Define 

Groups.. => Group 1 isi (1), Group 2 isi (2) => Continue. 

klik Options... kemudian pada kolom Confidence Interval isi 95% => Continue => Ok. 
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Lampiran 3.1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMK DIPONEGORO YOGYAKARTA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / semester : X/II 

Alokasi waktu           : 2 x 40 menit 

Tahun ajaran          : 2012/2013 

Pertemuan          : Pertama 

 

A. Standard Kompetensi:  

Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri . 

B. Kompetensi dasar: 

Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri  

C. Indikator: 

1. Menentukan rumus kebalikan trigonometri pada segitiga siku-siku 

2. Menentukan rumus perbandingan pada segitiga siku-siku 

D. Tujuan pembelajaran: 

1. Siswa dapat menentukan rumus kebalikan trigonometri pada segitiga siku-siku 

2. Siswa dapat menentukan rumus perbandingan pada segitiga siku-siku 

E. Karakter yang Diinginkan 

1. Siswa dapat teliti dalam mengerjakan soal perbandingan trigonometri 

2. Siswa dapat bekerjasama dengan baik. 

3. Siswa dapat bersikap jujur dalam berperilaku. 

4. Siswa dapat bersikap sopan dan santun dalam mengemukakan pandapatnya.  

F. Materi Pembelajaran: 

Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

G. Metode pembelajaran: 

Metode Pembelajaran        : Discovery learning 

H. Langkah-langkah kegiatan: 
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WAKTU KEGIATAN LANGKAH PEMBELAJARAN 

15 menit Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Pengkondisian Siswa 

2. Pembukaan : 

Salam 

Pemberian semangat pada siswa: 

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang akan dicapai yaitu 

menentukan perbandingan trigonometri pada 

segitiga siku-siku  

4. Review : 

Guru memberi soal yang diambil dari soal PR 

guna mengingatkan materi sebelumnya tentang 

ukuran sudut dengan metode discovery 

learning dengan bantuan musik dalam waktu 

maksimal 8 menit kemudian yang bisa 

menjawab soal review akan mendapat hadiah 

60 menit Kegiatan inti 

(Langkah langkah 

discovery learning) 

 

 

 

a. Eksplorasi (30 menit) 

Pengembangan: 

1. Guru membagi Siswa menjadi beberapa 

kelompok (satu kelompok terdiri 

atas 3 - 4 siswa). 

2. Guru membagikan LKS tentang 

perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku 

3. Guru memberikan topik diskusi yaitu 

Perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku 
 

a.Perumusan 
masalah untuk 
dipecahkan siswa 

b.Penetapan jawaban 
sementara atau 
hipotesis sementara 
oleh siswa 
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c.Siswa mencari 
informasi, data, fakta 
yang diperlukan 
untuk menjawab dan 
mengajukan 
hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Siswa membuat jawaban sementara atau 

hipotesis sementara  terhadap rumusan 

masalah berdasarkan pemahaman masing- 

masing. 

5. Siswa berdiskusi dengan teman satu 

teamnya untuk mengerjakan LKS yang 

telah disediakan guru.bagi pesertanya yang 

tahu maka dia harus menjelaskannya pada 

teman satu teamnya sampai semua 

anggotanya mengerti. 

6. Siswa bersama kelompoknya 

berdiskusi dan melakukan percobaan 

sesuai petunjuk di LKS yaitu 

tentang definisi perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku serta 

rumus kebalikan dan rumus perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku. 

7. Guru berkeliling memantau jalannya 

diskusi dan memberikan bantuan 

kepada kelompok yang membutuhkan 

serta meyakinkan kebenaran 

prakiraan Siswa. 

8. Guru memberikan penjelasan tentang 

hasil temuan Siswa dan menyakinkan 

kebenarannya. 

9. Siswa dengan bimbingan guru 

memberikan kesimpulan tentang 

definisi, rumus kebalikan dan rumus 

perbandingan trigonometri pada 

segitiga siku-siku 

 

d..Menarik 

kesimpulan dari 

jawaban 

e.Aplikasi b. Elaborasi (25 menit) 
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kesimpulan. Latihan terkontrol: 

1. Guru menyuruh Siswa menutup 

buku dan LKS. 

2. Guru memberikan latihan soal 

kepada Siswa untuk menghitung 

nilai suatu sudut berdasarkan 

definisi, rumus kebalikan dan 

rumus perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku. 

3. Guru memberikan 10 menit untuk 

menyelesaiakan soal. 

4. Guru memberikan tongkat pada 

salah satu kelompok kemudian 

dalam waktu 15 detik tongkat 

digulirkan dan bagi kelompok 

yang memegang tongkat pada 

detik terakhir harus 

mempresentasikan penyelesaian 

soal di depan kelas dan 

kelompok yang lain diminta 

menanggapi. 

 

Seatwork: 

Guru memberikan kuis kepada seluruh 

siswa yang dikerjakan maksimal dalam 

waktu 5 menit. Pada saat mengerjakan 

siswa dilarang saling membantu. Peseta 

yang paling cepat menyelesaikan soal 

kuisnya, maka dia yang mendapatkan 

hadiah. 
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 c.  Konfirmasi (5 menit) 

1. Guru memberikan ulasan terhadap 

jawaban Siswa yang di perkirakan 

sulit bagi siswa. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

murid untuk bertanya. 

3. Guru bersama murid menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari yaitu : 

5 menit Kegiatan Penutup PR 

1. Guru memberi tugas kepada Siswa sebagai 

pekerjaan rumah (PR). 

2. Salam 
 

I. Alat dan Sumber Belajar: 

Alat :  

- Papan tulis, spidol, musik, uang logam dan hadiah 

Media:  

- LKS. 

Sumber: 
Wirodikromo. Sartono. 2007. Matematika untuk SMA kelas X. Jakarta: Erlangga 

 

 

J. Penilaian 

1. Teknik dan bentuk Instrumen 

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

Tes unjuk Kerja Uji Petik Prosedur 

Tes Tertulis Uraian 

 

 

2. Contoh Instrumen 

a. Uji Petik Prosedur (kerja kelompok) 

No. Aspek Skor 

1 Kerja sama 25 



102 
 

 
 

2 Menyelesaikan tugas 25 

3 Penyampaian pendapat 25 

4 Kebenaran penyelesaian tugas 25 

Jumlah Skor 100 

 

                  Keterangan : 

                  16 < x < 25      jika keterlaksanaan aktivitas berjalan sangat baik           

                  13 < x < 18      jika keterlaksanaan aktivitas berjalan baik  

                  7 < x < 12        jika keterlaksanaan aktivitas berjalan cukup baik            

                  0 < x < 6          jika keterlaksanaan aktivitas berjalan tidak baik            

                  Uraian 

PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 10 

Total nilai maksimal : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 10  

Soal PR  

 
Jawab                                                                                               skor 

1. Misalkan x = sisi didekat sudut 0ߙ,  

 Karena segitiga dalam soal tersebut siku-siku,  

 maka berdasarkan teorema phytagoras diperoleh: 

        252 = x2 + 72                                                                               2 

     x2 = 252 – 72 = 625 – 49 = 576 

     x   = √576 = 24, sehingga                                                         2 
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 Sin 0ߙ = ଻
ଶହ

                                                                                         2 

 Cos 0ߙ = ଶସ
ଶହ

                                                                                        2 

 Tan 0ߙ = ଻
ଶସ

                                                                                        2 

2. karena sin α = ଽ
ଵହ

 , maka cos α = ୢୣ୮ୟ୬
୫୧୰୧୬୥

  = ଽ
ଵହ

 .                                        2                           

ingat rumus phytagoras ! 

 (AC)2       = (AB)2 + (BC)2                                                                      
(AB)2 = (AC)2 – (BC)2 = 152 – 92 =225 – 81 = 144                                                                     

samping  = √144  = 12 , sehingga                                           3                         

a. cos α   = ୅୆
୅େ

 = ଵଶ
ଵହ

                                             2                          

b. tan α   = ୆େ
୅୆

 = ଽ
ଵଶ

                                             2                        

c. cosec α              = ୅େ
୆େ

  = ଵହ
ଽ

                                                                 2          

d. sec α               = ୅େ
୅୆

  = ଵହ
ଵଶ

                                                                 2            

e. cot α              = ୱୟ୫୮୧୬୥
ୢୣ୮ୟ୬

  = ଵଶ
ଽ

                                                          2           

PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 25 

Total maksimal  : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 4  

 

Yogyakarta, 15 Maret 2012 

 Mengetahui 

 Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 Asyarie S.Pd.I Akhmad Afendi 
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Lampiran 3.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMK DIPONEGORO YOGYAKARTA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / semester : X/II 

Alokasi waktu             : 2 x 45 menit 

Tahun ajaran          : 2012/2013 

Pertemuan          : Kedua  

 

A. Standard Kompetensi:  

Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dalam pemecahan 

masalah. 

B. Kompetensi dasar: 

Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

C. Indikator: 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut 00 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut 300 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut 450 

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sudut 00, 300 dan 450 

D. Tujuan pembelajaran: 

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 00 

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 300 

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 450 

Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sudut 00, 300 dan 450 

E. Karakter yang Diinginkan 

1. Siswa dapat teliti dalam mengerjakan soal perbandingan trigonometri untuk sudut 00, 300 

dan 450 

2. Siswa dapat bekerjasama dengan teman dengan baik. 

3. Siswa dapat bersikap jujur dalam berperilaku. 

4. Siswa dapat bersikap sopan dan santun dalam mengemukakan pandapatnya.  

 



105 
 

 
 

F. Materi Pembelajaran 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut khusus (istimewa) 

G. Model dan Metode pembelajaran: 

Metode Pembelajaaran        : Discovery learning  

H. Langkah-langkah kegiatan: 

WAKTU KEGIATAN LANGKAH PEMBELAJARAN 

15 menit Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Pengkondisian peserta didik 

2. Pembukaan : 

Salam 

Pemberian semangat pada siswa  

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang akan dicapai yaitu menentukan 

nilai perbandingan Trigonometri untuk 

sudut 00, 300 dan 450
. 

4. Review : 

Guru memberi soal yang diambil dari soal PR 

guna mengingatkan materi sebelumnya tentang 

Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-

siku dengan metode discovery learning dengan 

bantuan musik dalam waktu maksimal 8 menit 

kemudian yang bisa menjawab soal review akan 

mendapat hadiah 

 

70 menit Kegiatan inti 

 (Langkah 

langkah 

discovery 

learning) 

a. Eksplorasi (30 menit) 

Pengembangan 

1. Guru membagi Siswa menjadi beberapa 

kelompok (satu kelompok terdiri atas 

3 - 4 siswa). 
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a.Perumusan 
masalah untuk 
dipecahkan siswa 

b.Penetapan 
jawaban 
sementara atau 
hipotesis 
sementara oleh 
siswa 
 
 
c.Siswa mencari 
informasi, data, 
fakta yang 
diperlukan untuk 
menjawab dan 
mengajukan 
hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Guru membagikan LKS tentang nilai 

perbandingan Trigonometri untuk 

sudut 00, 300 dan 450
. 

3. Guru memberikan topik diskusi yaitu 

nilai perbandingan Trigonometri 

untuk sudut 00, 300 dan 450
. 

4. Siswa bediskusi dengan teman satu teamnya 

untuk mengerjakan LKS yang telah 

disediakan guru.bagi pesertanya yang tahu 

maka dia harus menjelaskannya pada teman 

satu teamnya sampai semua anggotanya 

mengerti. 

5. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi 

dan melakukan percobaan sesuai 

petunjuk di LKS yaitu tentang 

menentukan nilai perbandingan 

Trigonometri untuk sudut 00, 300 dan 

450
. 

6. Guru berkeliling memantau jalannya 

diskusi dan memberikan bantuan 

kepada kelompok yang membutuhkan 

serta meyakinkan kebenaran prakiraan 

peserta didik. 

7. Guru memberikan penjelasan tentang 

hasil temuan Siswa dan menyakinkan 

kebenarannya. 

8. Siswa dengan bimbingan guru 

memberikan kesimpulan tentang nilai 

perbandingan Trigonometri untuk 

sudut 00, 300 dan 450
. 
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d.Menarik 

kesimpulan dari 

jawaban 

e.Aplikasi 

kesimpulan. 

 

 

 

b. Elaborasi (25 menit) 

Latihan terkontrol: 

1. Guru menyuruh Siswa menutup buku dan 

LKS. 

2. Guru memberikan latihan soal kepada 

Siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan tentang nilai 

perbandingan Trigonometri untuk 

sudut 00, 300 dan 450
. 

3. Guru memberikan 10 menit untuk 

menyelesaiakan soal. 

4. Guru memberikan tongkat pada salah 

satu kelompok kemudian dalam waktu 

15 detik tongkat digulirkan dan bagi 

kelompok yang memegang tongkat pada 

detik terakhir harus 

mempresentasikan penyelesaian soal 

di depan kelas dan kelompok yang 

lain diminta menanggapi. 

Seatwork: 

Guru memberikan kuis kepada seluruh siswa 

yang dikerjakan maksimal dalam waktu 5 

menit. Pada saat mengerjakan siswa dilarang 

saling membantu. Peseta yang paling cepat 

menyelesaikan soal kuisnya, maka dia yang 

mendapatkan hadiah. 

c.  Konfirmasi (10 menit) 

1. Guru memberikan ulasan terhadap 

jawaban Siswa yang di perkirakan 

sulit bagi siswa. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada murid 



108 
 

 
 

untuk bertanya. 

3. Guru bersama murid menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari yaitu : 

5 menit Kegiatan Penutup PR : 

1. Guru memberi tugas kepada Siswa sebagai 

pekerjaan rumah (PR). 

2. Salam 
 

I. Alat dan Sumber Belajar: 

Alat :  

- Papan tulis, spidol, musik, uang logam dan hadiah 

Media:  

- LKS. 

 

Sumber: 

Wirodikromo. Sartono. 2007. Matematika untuk SMA kelas X. Jakarta: Erlangga 

J. Penilaian 

3. Teknik dan bentuk Instrumen 

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

Tes unjuk Kerja Uji Petik Prosedur 

Tes Tertulis Uraian 

 

4. Contoh Instrumen 

b. Uji Petik Prosedur (kerja kelompok) 

No. Aspek Skor 

1 Kerja sama 25 

2 Menyelesaikan tugas 25 

3 Penyampaian pendapat 25 

4 Kebenaran penyelesaian tugas 25 

Jumlah Skor 100 

 

                  Keterangan : 

                  16 < x < 25      jika keterlaksanaan aktivitas berjalan sangat baik           

                  13 < x < 18      jika keterlaksanaan aktivitas berjalan baik  



109 
 

 

                  7 < x < 12        jika keterlaksanaan aktivitas berjalan cukup baik            

                  0 < x < 6          jika keterlaksanaan aktivitas berjalan tidak baik            

Soal PR 

1. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

Diketahui sin 0ߚ = ଵ
ଶ

 √3  dan panjang BC = 4 cm,  

maka tentukanlah panjang AB dan besar sudut 0ߙ ! 

 

2. Perhatikan gambar berikut ! 
 

Diketahui cos 0ߚ = ଵ
ଶ

 √2  dan panjang AB = 6 cm,  

maka tentukanlah nilai tan 0ߙ dan panjang BC ! 

 

3. Pada gambar dibawah, BE = 2 √3 cm dan BC = 6 cm. Panjang DC = .... cm 
 
 

 
 
 

 
 

 

         Jawab                                                                                                               Skor 

1. Diketahui     :sin 0ߚ = ଵ
ଶ

 √3 dan panjang BC = 4 cm 

Ditanya        : besar sudut 0ߙ dan panjang AB ? 

Jawab  

sin 0ߚ = ଵ
ଶ

                    2                                                                          600 = 0ߚ <=     3√ 

karena jumlah besar sudut dalam segitiga adalah 1800 , maka 

                1                                                                               900 + 0ߚ + 0ߙ  =        1800

      1800       =  900 + 600 + 0ߙ 

       1800        =  1500 + 0ߙ  

       300 =  1500  –   1800  =            0ߙ sehingga                                                      2                                        

          Sin 0ߙ     = ୆େ
୅େ

                                                                                                  1 

300 A B C 

D 
E 
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       sin 300    =  ସ
୅େ

                                                                                                 1 

              ଵ
ଶ
       =  ସ

୅େ
 

              AC    =  ସభ
మ
 = 8 cm,                                                                                     1                                                                                                      

          karena AC = 8 cm dan sin 0ߚ = ଵ
ଶ

 √3  , maka 

          sin 0ߚ        = ଵ
ଶ

 √3  , maka 

       sin 0ߚ       =  ୅୆
୅େ

                                                                                                 1  

       ଵ
ଶ

 √3         =  ୅୆
଼

                                                                                                 1  

       AB            =  8 x ଵ
ଶ

 √3 = 4 √3                                                                          1                   

         Jadi besar sudut 300 = 0ߙ dan panjang AB =4 √3  cm 

2. Diketahui     :cos 0ߚ = ଵ
ଶ

 √2 dan panjang AB = 6 cm 

Ditanya        : nilai tan 0ߙ dan panjang BC ? 

Jawab  

cos 0ߚ = ଵ
ଶ

                   2                                                                           400 = 0ߚ <=     2√ 

karena besar sudut dalam segitiga adalah 1800 , maka 

             1                                                                                 900 + 0ߚ + 0ߙ  =        1800

      1800       =  900 + 450 + 0ߙ 

       1800        =  1350 + 0ߙ  

       450 =  1350  –   1800  =            0ߙ sehingga                                                       2                                      

          tan 0ߙ     = tan 450 = ୱ୧୬ସହ
బ

ୡ୭ୱ ସହబ
 = 

భ
మ √ଶ
భ
మ √ଶ

 = 1                                                              2                               

          karena besar sudut 0ߙ = sudut 0ߚ , maka segitiga tersebut  

          merupakan segitiga sama kaki dengan panjang AB = BC,  

          sehingga panjang BC = 6 cm                                                                           2                 

          Jadi nilai tan 1 = 0ߙ dan panjang BC = 6 cm 

3. tan 300  = ୆୉
୅୆

 

AB  = ୆୉
୲ୟ୬ ଷ଴బ

           3 

 = ଶ √ଷ
భ
య √ଷ

  = 6 cm                    2 

tan 300  = ୈେ
୅୆ା୆େ

  = ୈେ
଺ା଺

  = ୈେ
ଵଶ

       3 
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BC  = 12 x tan 300         2 

BC  = 12 x ଵ
ଷ

 √3 = 4 √3 cm       2 

Jadi panjang BC adalah 4 √3 cm        3 

 

          PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 25 

Total nilai maksimal : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 4  

 

Yogyakarta, 16 Maret 2012 

 Mengetahui 

 Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 Asyarie, S.Pd.I Akhmad Afendi 
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Lampiran 3.3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMK DIPONEGORO YOGYAKARTA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / semester : X/II 

Alokasi waktu             : 1 x 45 menit 

Tahun ajaran          : 2012/2013 

Pertemuan          : Ketiga 

  

A. Standard Kompetensi:  

Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dalam pemecahan 

masalah. 

B. Kompetensi dasar: 

Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

C. Indikator: 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut 600 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut 900 

D. Tujuan pembelajaran: 

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 600 

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 900 

E. Karakter yang Diinginkan 

5. Siswa dapat teliti dalam mengerjakan soal perbandingan trigonometri untuk sudut 600 

dan 900 

6. Siswa dapat bekerjasama dengan teman dengan baik. 

7. Siswa dapat bersikap jujur dalam berperilaku. 

8. Siswa dapat bersikap sopan dan santun dalam mengemukakan pandapatnya.  

F. Materi Pembelajaran: 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut khusus (istimewa) 

G. Model dan Metode pembelajaran: 

Metode Pembelajaaran        : Discovery learning  
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H. Langkah-langkah kegiatan: 

WAKTU KEGIATAN LANGKAH PEMBELAJARAN 

8 menit Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Pengkondisian peserta didik 

2. Pembukaan : 

Salam 

Pemberian semangat dengan yel-yel yaitu : 

MTK… 

M yes !, T yes !, K yes !, MTK yes! yes! yes! 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang akan dicapai yaitu menentukan nilai 

perbandingan Trigonometri untuk sudut 600 

dan 900. 

2. Review : 

Guru memberi soal yang diambil dari soal PR guna 

mengingatkan materi sebelumnya tentang nilai 

perbandingan Trigonometri untuk sudut 00, 

300 dan 450 dengan metode discovery learning 

dengan bantuan musik dalam waktu maksimal 5 menit 

kemudian yang bisa menjawab soal review akan 

mendapat hadiah 

35 menit Kegiatan inti 

 

a. Eksplorasi (15 menit) 

Pengembangan: 

1. Guru membagi Siswa menjadi beberapa 

kelompok (satu kelompok terdiri atas 3 - 

4 siswa). 

2. Guru membagikan LKS tentang nilai 

perbandingan Trigonometri untuk sudut 600 

dan 900. 
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a.Perumusan 

masalah 

untuk 

dipecahkan 

siswa 

3. Guru memberikan topik diskusi yaitu 

nilai perbandingan Trigonometri untuk 

sudut 600 dan 900. 

4. Siswa bediskusi dengan teman satu teamnya untuk 

mengerjakan LKS yang telah disediakan guru.bagi 

pesertanya yang tahu maka dia harus 

menjelaskannya pada teman satu teamnya sampai 

semua anggotanya mengerti. 

5. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi dan 

melakukan percobaan sesuai petunjuk di 

LKS yaitu tentang menentukan nilai 

perbandingan Trigonometri untuk sudut 600 

dan 900. 

6. Guru berkeliling memantau jalannya 

diskusi dan memberikan bantuan kepada 

kelompok yang membutuhkan serta 

meyakinkan kebenaran prakiraan peserta 

didik. 

7. Guru memberikan penjelasan tentang hasil 

temuan Siswa dan menyakinkan 

kebenarannya. 

8. Siswa dengan bimbingan guru memberikan 

kesimpulan tentang nilai perbandingan 

Trigonometri untuk sudut 600 dan 900. 

b.Penetapan 
jawaban 
sementara 
atau hipotesis 
sementara 
oleh siswa 
 
 

c.Siswa 
mencari 
informasi, 
data, fakta 
yang 
diperlukan 
untuk 
menjawab 
dan 
mengajukan 
hipotesis 
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d.Menarik 

kesimpulan 

dari jawaban 

e.Aplikasi 

kesimpulan 

b. Elaborasi (15 menit) 

Latihan terbimbing : 

1. Guru menyuruh Siswa menutup buku dan 

LKS. 

2. Guru memberikan latihan soal kepada 

Siswa untuk menyelesaikan permasalahan 

tentang nilai perbandingan Trigonometri 

untuk sudut 600 dan 900. 

3. Guru memberikan 10 menit untuk 

menyelesaiakan soal. 

4. Guru memberikan tongkat pada salah satu 

kelompok kemudian dalam waktu 15 detik 

tongkat digulirkan dan bagi kelompok 

yang memegang tongkat pada detik 

terakhir harus  mempresentasikan 

penyelesaian soal di depan kelas dan 

kelompok yang lain diminta menanggapi. 

5. Seatwork : 

Guru memberikan kuis kepada seluruh siswa yang 

dikerjakan maksimal dalam waktu 5 menit. Pada 

saat mengerjakan siswa dilarang saling membantu. 

Peseta yang paling cepat menyelesaikan soal 
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kuisnya, maka dia yang mendapatkan hadiah. 

 

 c.  Konfirmasi (5 menit) 

1. Guru memberikan ulasan terhadap jawaban 

Siswa yang di perkirakan sulit bagi 

siswa. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada murid 

untuk bertanya. 

3. Guru bersama murid menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari yaitu : 

2 menit Kegiatan 

Penutup 

PR : 

3. Guru memberi tugas kepada Siswa sebagai pekerjaan 

rumah (PR). 

4. Salam 
 

I. Alat dan Sumber Belajar: 

Alat :  

- Papan tulis, spidol, musik, uang logam dan hadiah 

Media:  

- LKS. 

Sumber: 

Wirodikromo. Sartono. 2007. Matematika untuk SMA kelas X. Jakarta: Erlangga 
 

 

J. Penilaian 

5. Teknik dan bentuk Instrumen 

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

Tes unjuk Kerja Uji Petik Prosedur 

Tes Tertulis Uraian 
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6. Contoh Instrumen 

c. Uji Petik Prosedur (kerja kelompok) 

No. Aspek Skor 

1 Kerja sama 25 

2 Menyelesaikan tugas 25 

3 Penyampaian pendapat 25 

4 Kebenaran penyelesaian tugas 25 

Jumlah Skor 100 

 

                  Keterangan : 

                  16 < x < 25      jika keterlaksanaan aktivitas berjalan sangat baik           

                  13 < x < 18      jika keterlaksanaan aktivitas berjalan baik  

                  7 < x < 12        jika keterlaksanaan aktivitas berjalan cukup baik            

                  0 < x < 6          jika keterlaksanaan aktivitas berjalan tidak baik            

 

 

 

Soal PR  

1. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

   

 

 

Dari puncak mercusuar, petugas melihat sebuah kapal yang akan merapat ke 

pelabuhan dengan sudut depresi 600, jika tinggi mercusuar tersebut 80 m di atas 

permukaan air laut, tentukan jarak kapal tersebut dengan kaki mercusuar. 

2. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

B 

600 

40 √3  km 
y 

600 

80 m 

x 
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Sebuah motor berjalan dari kota A ke kota B, kemudian motor tersebut belok 

sebesar 600 menuju kota C. Jika jarak kota A ke kota C adalah 40 √3 km, maka 

tentukan jarak kota A ke kota B! 

Jawab                                                                                                            skor 

1. tan 600 = ୶
଼଴

                                                                                                      2 

                x  = 80 x tan 600                                                                                      1                     

                x  = 80 x √3                                                                                             1               

                x  = 80 √3                                                                                                1           

             Jadi tentukan jarak kapal tersebut dengan kaki mercusuar adalah 80 √3 m 

2. tan 600 = ସ଴ √ଷ 
୷

                                                                                                   2         

              y    = ସ଴ √ଷ 
୲ୟ୬ ଺଴బ

                                                                                                 1          

              y    = ସ଴ √ଷ 
√ଷ

                                                                                                   1         

              y    = 40                                                                                                       1     

             Jadi jarak  kota A ke kota B adalah 40 km. 

PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 10 

Total maksimal : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 10  

Yogyakarta, 17 Maret 2012 

 Mengetahui 

 Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 Asyarie,S.Pd.I                                                                Ahmad Afendi 

 

 

 
  

A C 
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Lampiran 3.4  

RENCANA PELAKSANAAN PEBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMK DIPONEGORO YOGYAKARTA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / semester : X/II 

Alokasi waktu             : 2 x 45 menit 

Tahun ajaran          : 2012/2013 

Pertemuan          : Pertama 

 

A. Standard Kompetensi:  

Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dalam pemecahan 

masalah. 

B. Kompetensi dasar: 

Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri  

C. Indikator: 

1. Menentukan rumus kebalikan trigonometri pada segitiga siku-siku 

2. Menentukan rumus perbandingan pada segitiga siku-siku 

D. Tujuan pembelajaran: 

1. Siswa dapat menentukan rumus kebalikan trigonometri pada segitiga siku-siku 

2. Siswa dapat menentukan rumus perbandingan pada segitiga siku-siku 

E. Karakter yang Diinginkan 

1. Siswa dapat teliti dalam mengerjakan soal perbandingan trigonometri 

2. Siswa dapat bekerjasama dengan teman dengan baik. 

3. Siswa dapat bersikap jujur dalam berperilaku. 

4. Siswa dapat bersikap sopan dan santun dalam mengemukakan pandapatnya.  

F. Materi Pembelajaran: 

Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

G. Metode pembelajaran: 

Metode Pembelajaaran : konvensional         

H. Langkah-langkah kegiatan: 
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WAKTU KEGIATAN LANGKAH PEMBELAJARAN 

10 menit Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Pengkondisian peserta didik 

2. Pembukaan : 

Salam 

Do’a 

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang akan dicapai yaitu menentukan 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku  

4. Guru memberi soal guna mengingatkan materi 

sebelumnya. 

70 menit Kegiatan inti a. Eksplorasi (30 menit) 

1. Guru menjelaskan pengertian perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku dengan 

menggunakan contoh. 

2. Siswa memperhatikan dengan kritis tentang 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

3. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.. 

4. Setelah soal selesai dikerjakan, guru 

mempersilahkan  beberapa Siswa untuk menuliskan 

jawabannya didepan kelas 

b. Elaborasi (20 menit) 

1. Siswa mempresentasikan jawabannya kemudian 

pembahasan  didiskusikan dengan teman satu kelas. 

2. Jika ada Siswa yang kurang jelas, dipersilahkan 

untuk bertanya 

3. Hasil diskusi itu kemudian menjadi jawaban dan 

penyelesaiannya 

c.  Konfirmasi (10 menit) 

1. Guru memberikan tanggapan dan penguatan tentang 

hasil kerja Siswa dalam mengerjakan soal yang telah 

disediakan  

2. Guru menjawab pertanyaan Siswa yang tidak dapat 

dijawab oleh teman lain saat menyampaikan didepan 
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(jika ada). 

3. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk 

bertanya. 

4. Guru bersama murid menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari: 

5 menit Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberi tugas kepada Siswa sebagai pekerjaan 

rumah (PR). 

2. Salam 
 

I. Alat dan Sumber Belajar: 

Alat : Papan tulis, spidol, musik, uang logam dan hadiah. 

Sumber: 

Wirodikromo. Sartono. 2007. Matematika untuk SMA kelas X. Jakarta: Erlangga 

J. Penilaian 

Teknik : penugasan 

Instrument : soal uraian 

Yogyakarta, 15 Maret 2012 

Mengetahui 

 Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 Asyarie,S.Pd.I Akhmad Afendi 

 PERBANDINGAN TRIGONOMETRI PADA SEGITIGA SIKU–SIKU 

 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas dapat ditentukan enam buah perbandingan yang disebut perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku yaitu: ୆େ
୅େ

, ୅୆
୅େ

, ୆େ
୅୆

, ୅େ
୅୆

, ୅େ
୆େ

 dan ୅୆
୆େ

. 
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Definisi : perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku: 

a. sin ߙ  = ୱ୧ୱ୧ ୢ୧ ୦ୟୢୟ୮ୟ୬  ୱ୳ୢ୳୲ ఈ 
୦୧୮୭୲ୣ୬୳ୱୟ

 =  ୢୣ୮ୟ୬
୫୧୰୧୬୥

  = ୆େ
୅େ

 

b. cos ߙ = ୱ୧ୱ୧ ୢ୧ୢୣ୩ୟ୲ ୱ୳ୢ୳୲ ఈ 
୦୧୮୭୲ୣ୬୳ୱୟ

  = ୱୟ୫୮୧୬୥
୫୧୰୧୬୥

  = ୅୆
୅େ

 

c. tan ߙ = ୱ୧ୱ୧ ୢ୧ ୦ୟୢୟ୮ୟ୬  ୱ୳ୢ୳୲ ఈ 
ୱ୧ୱ୧ ୢ୧ୢୣ୩ୟ୲ ୱ୳ୢ୳୲ ఈ

  = ୢୣ୮ୟ୬
ୱୟ୫୮୧୬୥

  = ୆େ
୅୆

 

d. cosec ߙ = ୦୧୮୭୲ୣ୬୳ୱୟ 
ୱ୧ୱ୧ ୢ୧ ୦ୟୢୟ୮ୟ୬  ୱ୳ୢ୳୲ ఈ

  = ୫୧୰୧୬୥
ୢୣ୮ୟ୬

  = ୅େ
୆େ

 

e. sec ߙ = ୦୧୮୭୲ୣ୬୳ୱୟ 
ୱ୧ୱ୧ ୢ୧ୢୣ୩ୟ୲ ୱ୳ୢ୳୲ ఈ

  = ୫୧୰୧୬୥
ୱୟ୫୮୧୬୥

  = ୅େ
୅୆

 

f. tan ߙ = ୱ୧ୱ୧ ୢ୧ ୦ୟୢୟ୮ୟ୬  ୱ୳ୢ୳୲ ఈ 
ୱ୧ୱ୧ ୢ୧ୢୣ୩ୟ୲ ୱ୳ୢ୳୲ ఈ

   = ୱୟ୫୮୧୬୥
ୢୣ୮ୟ୬

  = ୅୆
୆େ

 

berdasarkan definisi tersebut, dapat diperoleh hubungan- hubungan matematika yang disebut 

sebagai rumus kebalikan dan rumus perbandingan sebagai berikut : 

 

Rumus Kebalikan 

a. sin ߙ = ୧ 
ୡ୭ୱୣୡ ఈ

 

b. cos ߙ = ୧ 
ୱୣୡ ఈ

 

c. tan ߙ = ୧ 
ୡ୭୲ ఈ

 

d. cosec ߙ = ୧ 
ୱ୧୬ ఈ

 

e. sec ߙ = ୧ 
ୡ୭ୱ ఈ

 

f. cot ߙ = ୧ 
୲ୟ୬ ఈ

 

 

Rumus Perbandingan 

a. tan ߙ = ୱ୧୬ ఈ 
ୡ୭ୱ ఈ

 b. cot ߙ = ୡ୭ୱఈ 
ୱ୧୬ ఈ

 

 

contoh : 

1. Perhatikan gambar berikut. 

Tentukan nilai dari: 

a. sin α c.  tan α  e.   sec α 
b. cos α  d.  cosec α             f.    cot α 

Jawab  

a. sin α   = ଺
ଵ଴

             d.    cosec α  = ଵ଴
଺

 

b. cos α   = ଼
ଵ଴

  e.    sec α = ଵ଴
଼

 

c. tan α  = ଺
଼
  e.    cot α = ଼

଺
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2. Perhatikan gambar berikut.  

Diketahui cos α = ସ
ହ
 , maka tentukan nilai dari: 

c. sin α c.  cosec α e.   cot α 
d. tan α  d.  sec α 

Jawab : 

karena cos α = ସ
ହ
 , maka cos α = ସ

ହ
 = ୆େ

୅େ
. 

ingat rumus phytagoras ! 

(AC)2       = (AB)2 + (BC)2 

(BC)2 = (AC)2 – (AB)2 = (5)2 – (4)2 = 25 – 16 = 9 

BC = √9  = 3 , sehingga 

a. sin α   = ଷ
ହ
  d.    sec α  =  ହ

ସ
  

b. tan α   =  ଷ
ସ
  e.   cot α = ସ

ଷ
  

c. cosec α = ହ
ଷ
  

  

C 

B ߙ 
A 
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Latihan : 

1. Diketahui cosec α = ଵଷ
ଵଶ

, maka tentukan nilai sin α ! 

2. Diketahui cot α = ହ
ଵଶ

, maka tentukan nilai tan α ! 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

Tentukan nilai dari sin α . cos α! 

4. Diketahui sin α = ଵ
ଶ
 √3 dan cos α = ଵ

ଶ
 , maka tentukan nilai tan α dan cot α 
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PEDOMAN PENSKORAN 

 

 Jawab         Skor 

1. sin α = ଵ
ୡ୭ୱୣୡ α 

 = ଵభయ
భమ 

 = ଵଶ
ଵଷ

         2     

jadi sin α = ଵଶ
ଵଷ

          1 

2. tan α = ଵ
ୡ୭୲ ஑ 

 = ଵఱ
భమ 

 = ଵଶ
ହ

             2 

jadi tan α = ଵଶ
ହ

          1 

3. ingat teorema phytagoras ! 

(AC)2       = (AB)2 + (BC)2 

(AB)2 = (AC)2 – (BC)2 = 152 –92= 225 – 81 = 144 

AB  = √144  = 12 , sehingga       3 

sin α . cos α  = ଽ
ଵହ

 x ଵଶ
ଵହ

 = ଵ଴଼
ଶଶହ

        2 

jadi sin α . cos α = ଵ଴଼
ଶଶହ

         1 

4. tan α     = ୱ୧୬ α 
ୡ୭ୱ α

                                                                    2     

= 
భ
మ √ଷ 
భ
మ

                                                                      1  

= √3                                                                         1 

cot α     = ୡ୭ୱ α 
ୱ୧୬ α

                                                                      2 

= 
భ
మ  

భ
మ √ଷ

                                                                        1 

= ଵ  
√ଷ

                                    1                                          

PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 25 

Total maksimal  : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 4   
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PR 

 

  Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 

1. Perhatikan gambar berikut! 

Tentukan nila sin ߙ, cos ߙ, dan tan ߙ ! 

 

 

 

 

2. Perhatikan gambar berikut.  

Diketahui cos α = ଽ
ଵହ

 , maka tentukan nilai dari: 

e. sin α c.  cosec α e.   cot α 
f. tan α  d.  sec α 

  

 ଴ߙ

ૠ 

૛૞ 

A 
B 

C 

 ߙ
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PEDOMAN PENSKORAN 

 

Jawab                                                                                                    skor 

1. Misalkan x = sisi didekat sudut 0ߙ,  

 Karena segitiga dalam soal tersebut siku-siku,  

 maka berdasarkan teorema phytagoras diperoleh: 

        252 = x2 + 72                                                                              2 

     x2 = 252 – 72 = 625 – 49 = 576 

     x   = √576 = 24, sehingga                                                              2 

 Sin 0ߙ = ଻
ଶହ

                                                                                               2 

 Cos 0ߙ = ଶସ
ଶହ

                                                                                              2 

 Tan 0ߙ = ଻
ଶସ

                                                                                              2 

2. karena sin α = ଽ
ଵହ

 , maka cos α = ୢୣ୮ୟ୬
୫୧୰୧୬୥

  = ଽ
ଵହ

 .                                         2                            

ingat rumus phytagoras ! 

AB = 152 – 92 =225 – 81 = 144                                                                      

AB = √144  = 12 , sehingga                                                    3                          

cos α   = ୱୟ୫୮୧୬୥
୫୧୰୧୬୥

 = ଵଶ
ଵହ

                                                 2                           

tan α   = ୢୣ୮ୟ୬
ୱୟ୫୮୧୬୥

 = ଽ
ଵଶ

                                                 2                         

cosec α              = ୫୧୰୧୬୥
ୢୣ୮ୟ୬

  = ଵହ
ଽ

                                                             2          

sec α               = ୫୧୰୧୬୥
ୱୟ୫୮୧୬୥

  = ଵହ
ଵଶ

                                                           2            

cot α              = ୱୟ୫୮୧୬୥
ୢୣ୮ୟ୬

  = ଵଶ
ଽ

                                                           2           

PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 25 

Total maksimal  : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 4   

  



128 
 

 
 

Lampiran 3.5 

RENCANA PELAKSANAAN PEBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMK DIPONEGORO YOGYAKARTA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / semester : X/II 

Alokasi waktu           : 2 x 45 menit 

Tahun ajaran          : 2012/2013 

Pertemuan          : Kedua 

 

A. Standard Kompetensi:  

Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri 

B. Kompetensi dasar: 

Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri  

C. Indikator: 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut 00 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut 300 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut 450 

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sudut 00, 300 dan 450 

D. Tujuan pembelajaran: 

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 00 

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 300 

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 450 

Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sudut 00, 300 dan 450 

E. Karakter yang Diinginkan 

1. Siswa dapat teliti dalam mengerjakan soal perbandingan trigonometri untuk sudut 00, 300 

dan 450 

2. Siswa dapat bekerjasama dengan teman dengan baik. 

3. Siswa dapat bersikap jujur dalam berperilaku. 

4. Siswa dapat bersikap sopan dan santun dalam mengemukakan pandapatnya 

F. Materi Pembelajaran: 

Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 
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G.Metode pembelajaran: 

Metode Pembelajaaran : konvensional       

H. Langkah-langkah kegiatan: 

WAKTU KEGIATAN LANGKAH PEMBELAJARAN 

15 menit Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Pengkondisian peserta didik 

2. Pembukaan : 

Salam 

Do’a 

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang akan dicapai yaitu tentang nilai 

perbandingan Trigonometri untuk sudut 00, 

300 dan 450
. 

3. Guru memberi soal guna mengingatkan materi 

sebelumnya tentang tentang perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku 

70 menit Kegiatan inti a. Eksplorasi (30 menit) 

1. Guru menjelaskan tentang nilai perbandingan 

Trigonometri untuk sudut 00, 300 dan 

450
.dengan menggunakan contoh. 

2. Siswa memperhatikan dengan kritis tentang nilai 

perbandingan Trigonometri untuk sudut 00, 

300 dan 450
. 

3. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.. 

4. Setelah soal selesai dikerjakan, guru 

mempersilahkan  beberapa Siswa untuk menuliskan 

jawabannya didepan kelas 

b. Elaborasi (25 menit) 

1. Siswa mempresentasikan jawabannya kemudian 

pembahasan  didiskusikan dengan teman satu kelas. 

2. Jika ada Siswa yang kurang jelas, dipersilahkan 

untuk bertanya 

3. Hasil diskusi itu kemudian menjadi jawaban dan 
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penyelesaiannya 

c.  Konfirmasi (10 menit) 

1. Guru memberikan tanggapan dan penguatan tentang 

hasil kerja Siswa dalam mengerjakan soal yang telah 

disediakan  

2. Guru menjawab pertanyaan Siswa yang tidak dapat 

dijawab oleh teman lain saat menyampaikan didepan 

(jika ada). 

3. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk 

bertanya. 

4. Guru bersama murid menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari: 

5 menit Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberi tugas kepada Siswa sebagai pekerjaan 

rumah (PR). 

2. Salam 
 

I. Alat dan Sumber Belajar: 

Alat :  

- Papan tulis, spidol, musik, uang logam dan hadiah. 

Sumber: 
Wirodikromo. Sartono. 2007. Matematika untuk SMA kelas X. Jakarta: Erlangga 

J. Penilaian 

Teknik : penugasan 

Instrument : soal uraian 

Yogyakarta, 16 Maret 2012 

 Mengetahui 

 Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 Asyarie, S.Pd.I                                                                    Akhmad Afendi 
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Nilai Perbandingan Trigonometri Untuk Sudut 00, 300 dan 450 

 
perhatikan gambar berikut ! 

 

Berdasarkan definisi perbandingan trigonometri, diperoleh hubungan :

  

   sin ଴ߙ = ௉௉ᇱ
ை௉

 = ௬
ଵ
 = y 

   cosߙ଴ = ை௉ᇱ
ை௉

 = ௫
ଵ
 = x 

   tan ଴ߙ = ை௉ᇱ
ை௉ᇱ 

 = ௬
௫
 , dengan catatan x ≠ 0 

Dengan demikian, dalam lingkaran satuan itu koordinat titik P(x,y) apat dinyatakan sebagai 

P(cos ߙ଴, sin ߙ଴). 

 

1. Nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 00 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

    Koordinat P adalah (1,0) sehingga (1,0) = (cos ߙ଴, sin ߙ଴). 

    Dengan demikian diperoleh : 

    sin 00  = 0 

    cos 00 = 1 

               tan 00  = ௫
௬
 = ଴

ଵ
 = 0 

2. Nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 300 

Perhatikan gambar berikut ! 

    Jika 300 = 0ߙ , maka  OPQ = 600. Akibatnya ∆ OPQ  

merupakan segitiga sama sisi dengan panjang sisi OP = OQ  

= PQ = 1. Karena ∆ OPP’ sama dan sebangun dengan ∆ OQP’,  

maka PP’ = QP’ = ½ atau ordinat y = 1/2 . sehingga OPP’  

siki-siku di P’, dengan menggunakan teorema phytagoras  

diperoleh: 

(OP’)2 + (PP’)2  = (OP)2 

(OP’)2 =  (OP)2 – (PP’)2 = 12 – (ଵ
ଶ
) 2 = ଷ

ସ
  

1 
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OP’ = ଵ
ଶ
 √3 atau x = ଵ

ଶ
 √3 

Untuk 300 = 0ߙ, maka koordinat titip P(ଵ
ଶ
 √3, ଵ

ଶ
) , sehingga diperoleh : 

sin 300  = ଵ
ଶ
 , 

cos 300 = ଵ
ଶ
 √3, dan  

tan 300  = 
భ
మ 

భ
మ √ଷ

 = = ଵ
ଷ√3 

 

3. Nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 450 

Perhatikan gambar berikut ! 

    Jika 450 = 0ߙ , maka  OPP’ merupakan segitiga siku- 

siku di P’ dan sama kaki dengan OP’ = PP’ atau x = y   

dengan menggunakan teorema phytagoras diperoleh: 

(OP’)2 + (PP’)2 = (OP)2 

x2 +y2  =  1  

     2 y2 = 1 

       y2  = ଵ
ଶ
 

        y  = ଵ
ଶ
 √2 

karena x = y , maka x = ଵ
ଶ
 √2. 

Untuk 450 = 0ߙ, maka koordinat titip P(ଵ
ଶ
 √2,ଵ

ଶ
 √2) , sehingga diperoleh : 

sin 450  = ଵ
ଶ
 √2, 

cos 450 = ଵ
ଶ
 √2, dan  

tan 450  = 
భ
మ √ଶ 
భ
మ √ଶ

 = 1 

 

Berdasarkan tersebut, maka  

 Besar sudut 0ߙ 
00 300 450 

sin 0 0ߙ ଵ
ଶ
  ଵ

ଶ
 √2 

cos 1 0ߙ ଵ
ଶ
 √3 ଵ

ଶ
 √2 

tan  0 0ߙ ଵ
ଷ
 √3 1 
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Contoh  

1. Perhatikan gambar berikut. 

Tentukan nilai a dan b ! 

 

 

Jawab  

sin 300  = ସ
ୟ
  

      a  = ସ
ୱ୧୬ ଷ଴బ 

  = ସభ
మ 

 = 8 

      Jadi nilai a adalah 8 

tan 300  = ସ
ୟ
  

      b  = ସ
୲ୟ୬ ଷ଴బ

   = ସ
భ
య√ଷ 

 = 4 √3 

      Jadi nilai b adalah 4 √3 

 

2. Tunjukkan bahwa : 

a. 1 – sin2 450  = cos2 450 

b. –1 + sec2 300  = tan2 300 

Jawab  

a. Ruas kiri 

1 – sin2 450 = 1 – (ଵ
ଶ√2)2  

                    = 1– ଵ
ଶ
  = ଵ

ଶ
 

Ruas kanan  

cos2 450  = (ଵ
ଶ√2)2 = ଵ

ଶ
 

c. jadi terbukti bahwa : 

1 – sin2 450  = cos2 450 

 

b. Ruas kiri 

–1 + sec2 300
 = –1+  ( ଶ

√ଷ
)2  

                      = –1+ ସ
ଷ
.=  ଵ

ଷ
 

Ruas kanan  

tan2 300
  = (ଵ

ଷ√3)2 = ଵ
ଷ
 

a. jadi terbukti bahwa : 

–1 + sec2 300  = tan2 300 

 

Latihan : 

1. Tunjukkan bahwa –1 + cosec2 450 = cot2 450 ! 
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2. Sebuah tangga dengan panjang 12 m disandarkan pada sebuah dinding seperti tersaji 

pada gambar berikut.  

 

Tentukan nilai dari tinggi dinding antara ujung tangga dengan  

alas ! 

 

 

 
 

 

  

y 
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PEDOMAN PENSKORAN 

Jawab         Skor 

1. Ruas kiri 

–1 + cosec2 450 
 = –1.+ ( ଶ

√ଶ
)2        2 

                          = –1.+ 2 = 1       1 

Ruas kanan  

cot2 450 
 = (1)2 = 1        2 

jadi terbukti bahwa  

–1 + cosec2 450 = cot2 450       1 

2. cos 300 = ௬
ଵଶ

                                                                                    2                         

             y    = 12 . cos 300                                                              1                                          

  y    = 12 x ଵ
ଶ
 √3 = 6 √3                                                           1                                          

 

PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 10 

Total maksimal  : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 10 
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TUGAS 

(Pekerjaan Rumah) 

 
 

1. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

Diketahui sin 0ࢼ = ૚
૛

 √૜  dan panjang AB = 4 cm,  

maka tentukanlah panjang BC dan besar sudut 0ࢻ ! 

 

2. Perhatikan gambar berikut ! 

 

Diketahui cos 0ࢼ = ૚
૛

 √૛  dan panjang AB = 6 cm,  

maka tentukanlah panjang BC dan nilai tan 0ࢻ ! 

 

3. Pada gambar dibawah, BE = 2 √૜ cm dan BC = 6 cm. Panjang DC = .... cm 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN 

 

300 
A B C 

D 
E 
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         Jawab                                                                                                               Skor 

1. Diketahui     :sin 0ߚ = ଵ
ଶ

 √3 dan panjang BC = 4 cm 

Ditanya        : besar sudut 0ߙ dan panjang AB ? 

Jawab  

sin 0ߚ = ଵ
ଶ

                     2                                                                          600 = 0ߚ <=     3√ 

karena jumlah besar sudut dalam segitiga adalah 1800 , maka 

                1                                                                               900 + 0ߚ + 0ߙ  =        1800

      1800       =  900 + 600 + 0ߙ 

       1800        =  1500 + 0ߙ  

       300 =  1500  –   1800  =            0ߙ sehingga                                                      2                                        

          Sin 0ߙ     = ୆େ
୅େ

                                                                                                  1 

       sin 300    =  ସ
୅େ

                                                                                                 1 

              ଵ
ଶ
       =  ସ

୅େ
 

              AC    =  ସభ
మ
 = 8 cm,                                                                                     1                                                                                                      

          karena AC = 8 cm dan sin 0ߚ = ଵ
ଶ

 √3  , maka 

          sin 0ߚ        = ଵ
ଶ

 √3  , maka 

       sin 0ߚ       =  ୅୆
୅େ

                                                                                                 1  

       ଵ
ଶ

 √3         =  ୅୆
଼

                                                                                                 1  

       AB            =  8 x ଵ
ଶ

 √3 = 4 √3                                                                          1                    

         Jadi besar sudut 300 = 0ߙ dan panjang AB =4 √3  cm 

 

2. Diketahui     :cos 0ߚ = ଵ
ଶ

 √2 dan panjang AB = 6 cm 

Ditanya        : nilai tan 0ߙ dan panjang BC ? 

Jawab  

cos 0ߚ = ଵ
ଶ

                    2                                                                           400 = 0ߚ <=     2√ 

karena besar sudut dalam segitiga adalah 1800 , maka 

             1                                                                                 900 + 0ߚ + 0ߙ  =        1800

      1800       =  900 + 450 + 0ߙ 
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       1800        =  1350 + 0ߙ  

       450 =  1350  –   1800  =            0ߙ sehingga                                                       2                                       

          tan 0ߙ     = tan 450 = ୱ୧୬ସହ
బ

ୡ୭ୱ ସହబ
 = 

భ
మ √ଶ
భ
మ √ଶ

 = 1                                                              2                                

          karena besar sudut 0ߙ = sudut 0ߚ , maka segitiga tersebut  

          merupakan segitiga sama kaki dengan panjang AB = BC,  

          sehingga panjang BC = 6 cm                                                                           2                  

          Jadi nilai tan 1 = 0ߙ dan panjang BC = 6 cm 

3. tan 300  = ୆୉
୅୆

 

AB  = ୆୉
୲ୟ୬ ଷ଴బ

           3 

 = ଶ √ଷ
భ
య √ଷ

  = 6 cm                    2 

tan 300  = ୈେ
୅୆ା୆େ

  = ୈେ
଺ା଺

  = ୈେ
ଵଶ

       3 

BC  = 12 x tan 300         2 

BC  = 12 x ଵ
ଷ

 √3 = 4 √3 cm       2 

Jadi panjang BC adalah 4 √3 cm        3 

 

          PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 25 

Total nilai maksimal : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 4   
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Lampiran 3.6 

RENCANA PELAKSANAAN PEBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMK DIPONEGORO YOGYAKARTA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / semester : X/II 

Alokasi waktu           : 2 x 45 menit 

Tahun ajaran          : 2012/2013 

Pertemuan          : Ketiga 

 

A. Standard Kompetensi:  

Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dalam pemecahan 

masalah. 

B. Kompetensi dasar: 

Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

C. Indikator: 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut 600 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut 900 

D. Tujuan pembelajaran: 

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 600 

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 900 

E. Karakter yang Diinginkan 

5. Peserta didik dapat teliti dalam mengerjakan soal perbandingan trigonometri untuk sudut 

600 dan 900 

6. Peserta didik dapat bekerjasama dengan teman dengan baik. 

7. Peserta didik dapat bersikap jujur dalam berperilaku. 

8. Peserta didik dapat bersikap sopan dan santun dalam mengemukakan pandapatnya.  

F. Materi Pembelajaran: 

Menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut khusus (istimewa) 

G.Metode pembelajaran: 

     Metode Pembelajaaran        : Konvensional 

H. Langkah-langkah kegiatan: 
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WAKTU KEGIATAN LANGKAH PEMBELAJARAN 

15 menit Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Pengkondisian peserta didik 

2. Pembukaan : 

Salam 

Do’a 

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang akan dicapai yaitu tantang 

perbandingan trigonometri untuk sudut 600 dan 900. 

4. Guru memberi soal guna mengingatkan materi 

sebelumnya tentang tentang nilai perbandingan 

Trigonometri untuk sudut 00, 300 dan 450
. 

70 menit Kegiatan inti d. Eksplorasi (30 menit) 

1. Guru menjelaskan materi tentang perbandingan 

trigonometri untuk sudut 600 dan 900 

2. Peserta didik memperhatikan dengan kritis tentang 

perbandingan trigonometri untuk sudut 600 dan 900 

3. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan oleh 

guru.. 

4. Setelah soal selesai dikerjakan, guru mempersilahkan  

beberapa peserta didik untuk menuliskan jawabannya 

didepan kelas 

e. Elaborasi (25 menit) 

1. Peserta didik mempresentasikan jawabannya 

kemudian pembahasan  didiskusikan dengan teman 

satu kelas. 

2. Jika ada peserta didik yang kurang jelas, 

dipersilahkan untuk bertanya 

3. Hasil diskusi itu kemudian menjadi jawaban dan 

penyelesaiannya 

f.  Konfirmasi (10 menit) 

1. Guru memberikan tanggapan dan penguatan tentang 

hasil kerja peserta didik dalam mengerjakan soal yang 

telah disediakan  
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2. Guru menjawab pertanyaan peserta didik yang tidak 

dapat dijawab oleh teman lain saat menyampaikan 

didepan (jika ada). 

3. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk 

bertanya. 

4. Guru bersama murid menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari: 

5 menit Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberi tugas kepada peserta didik sebagai 

pekerjaan rumah (PR). 

2. Salam 
 

I. Alat dan Sumber Belajar: 

Alat :  

- Papan tulis, spidol, musik, uang logam dan hadiah. 

Sumber: 
Wirodikromo. Sartono. 2007. Matematika untuk SMA kelas X. Jakarta: Erlangga 

J. Penilaian 

Teknik : penugasan 

Instrument : soal uraian 

Yogyakarta, 17 Maret 2012 

 Mengetahui 

 Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 Asyarie., S.Pd.I Akhmad Afendi 
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Nilai Perbandingan Trigonometri Untuk Sudut 600 dan 900 
 

  . 

Nilai Perbandingan trigonometri sudut 600 

 
Jika sudut POP’ = 600, maka ∆ OPQ merupakan  

segitiga sama sisi dengan OP = PQ = OQ = 1 

Karena  ∆ OPP’ sama dan sebangun dengan ∆ QPP’ , maka  

OP’ = QP’ = ଵ
ଶ
 , sehingga absis x = ଵ

ଶ
 

Dengan menggunakan teorema phytagoras maka diperoleh : 
 (OP’)2 + (PP’)2 = (OP)2 

                   (PP’)2 = (OP)2 – (OP’)2 

                   (PP’)2 = (1)2 – (ଵ
ଶ
)2 = 1 – ଵ

ସ
 = ଷ

ସ
 

                   PP’     = ටଷ
ସ
 = ଵ

ଶ
 √3  

PP’ menyatakan titik ordinat P atau y = ଵ
ଶ
 √3  

Untuk sudut 300 maka koodinat titik P adalah (ଵ
ଶ
, ଵ
ଶ
 √3), sehingga diperoleh: 

sin 60଴ = ଵ
ଶ
 √3  

cos 60଴ = ଵ
ଶ
 

1 
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tan 60଴ = ୱ୧୬଺଴బ

ୡ୭ୱ଺଴బ
  =  

భ
మ √ଷ  
భ
మ 

  =  √3 

 

 
 
 
 
 
 
 

Nilai Perbandingan trigonometri sudut 900 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

    Koordinat P adalah (0,1) sehingga (0,1) = (cos ߙ଴, sin ߙ଴). 

    Dengan demikian diperoleh : 

    sin 900  = 1 

    cos 900 = 0 

               tan 900  = ௫
௬
 = ଵ

଴
 = ∞ 

 
Berdasarkan keterangan diatas, maka  

 Besar sudut 0ߙ 
600 900 

sin 0ߙ ଵ
ଶ
 √3 1  

cos 0ߙ ଵ
ଶ
  0 

tan  3√ 0ߙ ∞ 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

900 

1 



163 
 

 

Contoh : 

 Wildan bermain layang-layang seperti pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

  

Hitunglah tinggi layang-layang dari permukaan tanah! 

Jawab  

Sin 600 = ୷
૚૛ √૜.

 

          y  = 12 √૜ x sin 600  = 12 √૜ x ଵ
ଶ
 √3 

          y  = 18  

Jadi panjang adalah 18 + 1 = 19 m  

12 √૜ m 

1m 

600 
y 



164 
 

 
 

KUIS 

 

Perhatikan gambar berikut! 

 

 

Tentukan panjang AB! 

 

 

 

 

Jawab  

  



165 
 

 
 

PEDOMAN PENSKORAN 
 

Jawab                                                                                                            skor  

Karena  ACB = 600, maka 

tan 600 = ୅୆
୆େ

                                                                                                     2 

       AB  = BC x tan 600                                                                                          1 

       AB  = 4   x √3                                                                                                  1        

       AB  = 4 √3  cm                                                                                                 1 

Jadi panjang AB adalah 4 satuan  

PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 5 

Total maksimal  : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 20  
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Tugas 

(Pekerjaan Rumah) 
 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 

1. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

   

 

 

Dari puncak mercusuar, petugas melihat sebuah kapal yang akan merapat ke 

pelabuhan dengan sudut depresi 600, jika tinggi mercusuar tersebut 80 m di atas 

permukaan air laut, tentukan jarak kapan tersebut dengan kaki mercusuar. 

2. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

Sebuah motor berjalan dari kota A ke kota B yang berjarak 20 km, kemudian motor 

tersebut belok sebesar 600 menuju kota C yang berjarak 40 km. Tentukan jarak kota A 

ke kota C! 
 

  

B 

A C 

600 

20 km 

x 

600 

80 m 

x 
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PEDOMAN PENSKORAN 

 

Jawab                                                                                                    skor 

1. tan 600 = ୶
଼଴

                                                                                                      2 

                x  = 80 x tan 600                                                                                      1                      

                x  = 80 x √3                                                                                             1                

                x  = 80 √3                                                                                                1            

             Jadi tentukan jarak kapal tersebut dengan kaki mercusuar adalah 80 √3 m 

2. tan 600 = ସ଴ √ଷ 
୷

                                                                                                   2         

              y    = ସ଴ √ଷ 
୲ୟ୬ ଺଴బ

                                                                                                 1           

              y    = ସ଴ √ଷ 
√ଷ

                                                                                                   1         

              y    = 40                                                                                                       1     

             Jadi jarak  kota A ke kota B adalah 40 km. 

PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 10 

Total maksimal : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 10 
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LKS PERTEMUAN 1 

Nama anggota kelompok 
1. ................................. 
2. ................................. 
3. ................................. 
4. ................................. 

Perbandingan Trigonometri pada segitiga siku-siku 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perhatikan gambar berikut! 
 
 
…..…..
……...

 , …..…..
……...

, …..…..
……...

 , …..…..
……...

 , …..…..
……...

 dan …..…..
……...

  
 

 

          Gambar 1 

Gambar 2 

 

 

 
 
 
 
 
 
Perbandingan antara dua sisi dalam ∆ABC diatas: 
…..…..
……...

 , …..…..
……...

, …..…..
……...

 , …..…..
……...

 , …..…..
……...

 dan …..…..
……...

  
 

sin 30଴       = ………
………

 = ………
………

 cosec 30଴ = ………
………

 = ………
………

 

cos 30଴     = ………
………

= ………
………

 sec 30଴     = ………
………

 = ………
………

 

tan 30଴      = ………
………

 = ………
………

 cot 30଴     = ………
………

 = ………
………
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tan 0ߙ =

… … … …
… … … … . 

cot0ߙ =
… … … …
… … … … . 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
 
 
Hubungan matematika yang terbentuk dari  

definisi-definisi tersebut adalah 

1. 
ୱ୧୬ఈబ

ୡ୭ୱఈబ.
 = 

……..
…….
……..
…….

 = ………….
………….

 = … … …. 

 
 

2. 
ୡ୭ୱఈబ

ୱ୧୬ఈబ.
 = 

……..
…….
……..
…….

 = ………….
………….

 = … … ….

 

sin ଴ߙ       =
… … …
… … …

=
… … … … … … … … … … … … … … … … … . .
… … … … … … … … … … … … … … … … … …

 

=
… . … … … … … .
… … … … … … . .

 

cosߙ଴      =
… … …
… … …

=
… … … … … … … … … … … … … … … … … . .
… … … … … … … … … … … … … … … … … …

=
… . … … … … … .
… … … … … … . .

 

tanߙ଴      =
… … …
… … …

=
… … … … … … … … … … … … … … … … … . .
… … … … … … … … … … … … … … … … … …

=
… . … … … … … .
… … … … … … . .

Oooo berarti pada gambar 1 dapat diperoleh: 

Nah sekarang kalian perhatikan dari definisi tersebut. 
Silahkan kalian cari hubungan matematika yang terbentuk dari definisi- definisi tersebut ! 

 

JADI 

Perluasan definisi trigonometri : 

1. cosecߙ଴ = ଵ
ୱ୧୬ ఈబ.

                   3.   cotߙ଴     = ଵ
୲ୟ୬ ఈబ

 

2. secߙ଴     = ଵ
ୡ୭ୱ ఈబ
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LATIHAN KELOMPOK 

 

3. Perhatikan gambar berikut. 

Tentukan nilai dari: 

g. sin α c.  tan α  e.   sec α 
h. cos α  d.  cosec α             f.    cot α 

Jawab  

d. sin α   = ……..
……..

             d.    cosec α  = ……..
……..

 

e. cos α   = ……..
……..

  e.    sec α = ……..
……..

 

f. tan α  = ……..
……..

  e.    cot α = ……..
……..

 

 
4. Perhatikan gambar berikut.  

Diketahui cos α = ସ
ହ
 , maka tentukan nilai dari: 

i. sin α c.  cosec α e.   cot α 
j. tan α  d.  sec α 

Jawab : 

karena cos α = ସ
ହ
 , maka cos α = ୱୟ୫୮୧୬୥

୫୧୰୧୬୥
  = ସ

ହ
 . 

ingat rumus phytagoras ! 

(AC)2       = (..............)2 + (................)2 

(BC)2 = (..............)2 – (.............)2 = (.......)2 – (........)2 = ...... - ........ = ...... 

Depan  = √… …  = ..... , sehingga 

f. sin α   = ……..
……..

  d.    sec α  =  ……..
……..

  

g. tan α   =  ……..
……..

  e.   cot α = ……..
……..

  

h. cosec α = ……..
……..

  

5. Diketahui cosec α = ଵଷ
ଵଶ

, maka tentukan 
nilai sin α ! 
Jawab  

sin α = 1
….…..
………  = ……..

……..
  

Masak sih soal gampang gini 

enggak bisa? 

Aku pasti bisa...!!! 

A 
B 

C 

 ߙ
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jadi sin α = ……..
……..

  
 

6. Diketahui cot α = ହ
ଵଶ

, maka tentukan 
nilai tan α ! 

jawab 

tan α = 1
….…..
………  = ……..

……..
  

jadi tan α = ……..
……..

  

7. Perhatikan gambar berikut! 

 

Tentukan nilai dari sin α . cos α! 

 

Jawab :   

ingat rumus phytagoras ! 

(AC)2       = (.......)2 + (.......)2 

 

(AB)2  = (........)2 – (........)2 = ...... – ....... = ...... 

AB  = √… …  = ..... , sehingga 

sin α . cos α  =  ……..
……..

 x ….…..
……...

 = ….…....
………..

 

jadi sin α . cos α = ….…....
………..

 

 

 

 

 

 

  

ALHAMDULILLAH 

Akhirnya selesai juga..... 

Hahahaha 

Ini sih mudah banget.. 

Pasti punya aku betul 

Ayo jangan sia-

siakan waktu 

Dimana ada 

kemauan 



 
 
 
 
 
 

 
 

KUIS 

Nama  : ................. 
Kelas  : ................. 

 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar! 
Diketahui sin α = ଵ

ଶ
 √3 dan cos α = ଵ

ଶ
 , maka tentukan nilai tan α dan cot α 

Jawab : 
 

 

 

 

  



 
 
 
 
 
 

 

PR 

 

  Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
2. Perhatikan gambar berikut! 

Tentukan nila sin ߙ, cos ߙ, dan tan ߙ ! 
 
 
 

 
8. Perhatikan gambar berikut.  

Diketahui cos α = ଽ
ଵହ

 , maka tentukan nilai dari: 

k. sin α c.  cosec α e.   cot α 
l. tan α  d.  sec α 

 

  

 ଴ߙ

ૠ 

૛૞ 

A B 

C 

 ߙ



 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen Pengumpulan Data   



 
 
 
 
 
 

 
 

Lampiran 2.1      KISI-KISI INSTRUMEN 

TEST TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF 

POKOK BAHASAN TRIGONOMETRI 

NAMA SEKOLAH   : SMK Diponegoro  Yogyakarta 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS/SEMESTER : X / 2 ( DUA ) 

 

Standar kompetensi  : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

KD   : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan  

  dan identitas trigonometri 

Indikator Kompetensi Indikator Soal Bentuk Soal 
Nomor 

Soal 
Aspek 

Jumlah 

Soal 

Melakukan manipulasi aljabar 

dalam perhitungan teknis yang 

berkaitan dengan perbandingan 

trigonometri 

1. Menghitung nilai hasil perkalian 

sinus dan tangen suatu sudut lancip 

yang dibagi suatu bilangan apabila 

nilai sinus sudut tersebut diketahui. 

2. Menghitung nilai hasil perkalian 

sinus dan tangen suatu sudut yang 

Uraian 

 

 

Uraian 

 

 

1 

 

 

2a 

 

 

C2 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

5 



 
 
 
 
 
 

 
 

terbentuk oleh sebuah tangga dan 

dinding apabila panjang tangga dan 

tinggi dinding diketahui  

3. Menghitung nilai hasil penjumlahan 

suatu bilangan dibagi dengan sinus 

dan suatu bilangan dibagi dengan 

cosinus suatu sudut yang terbentuk 

oleh sebuah tangga dan dinding 

apabila panjang tangga dan tinggi 

dinding diketahui. 

4. Menghiting tinggi suatu segitiga 

apabila salah satu sudut dan panjang 

alas segitiga lain yang besar sudutnya 

sama diketahui. 

5. Menghitung nilai tangen suatu sudut 

lancip dan panjang salah satu sisi 

pada segitiga siku-siku apabila nilai 

cosinus suatu sudut lancip dan 

panjang salah satu sisi yang lain 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

2b 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

C2 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

diketahui. 

6. Menghitung jarak kapal ke mercusuar 

apabila sudut depresi dan tinggi 

mercusuar diketahui.  

 

Uraian 

 

5 

 

 

C3 
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Lampiran 2.2 

 
(soal pretest) 

(45 menit) 

 

Petunjuk : Jawablah dengan jelas dan benar 

 

1. Diberikan cos ߠ =ସ
ହ
 , Hitung : sin ߠ, tan ߠ, dan cosec ߠ 

2. Sebuah tangga dengan panjang 5 m disandarkan pada sebuah dinding. Jarak 

ujung atas tangga dengan dasar dinding 4 m. Jika ߙ merupakan sudut 

depresi yang terbentuk oleh ujung atas tangga dengan dinding tersebut. 

Tentukan nilai dari : 

a. sin ߙ . tan ߙ 

b. ଵ
ୱ୧୬ ఈ

 + ଵ
୲ୟ୬ ఈ

 
3. Hitunglah panjang PQ pada gambar di bawah ini  

                                          R 

 

 

 45o                      60o 

   P                  Q           S 

 24 m 

 

4. Diketahui ∆ ABC dengan panjang sisinya a, b, dan c. Jika sisi b = 5cm, ,∠B 

= 60o, dan ∠C = 90o, hitunglah panjang sisi c. 

5. Dari puncak mercusuar, petugas melihat sebuah kapal yang akan merapat 

ke pelabuhan dengan sudut depresi 600. Tinggi mercusuar tersebut 70 √3 m 

di atas permukaan air laut. Tentukan jarak kapal tersebut dengan kaki 

mercusuar !  
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6. Lampiran 2.2 

Lampiran 2.3 

 

(soal postest) 
(45 menit) 

3. Diketahui sin α = ଵ
ଶ
 dengan 00 < α < 900 . Tentukan nilai 

ୱ୧୬ ஑ ୲ୟ୬ ஑
ସ

 ! 

4. Sebuah tangga dengan panjang 5 m disandarkan pada sebuah dinding. Jarak 

ujung atas tangga dengan dasar dinding 4 m. Jika ߙ merupakan sudut depresi 

yang terbentuk oleh ujung atas tangga dengan dinding tersebut. Tentukan 

nilai dari : 

c. sin ߙ . cos ߙ 

d. ଵ
ୱ୧୬ ఈ

 + ଵ
ୡ୭ୱ ఈ

 
  

5. Pada gambar dibawah, BE = 4 √3 cm dan BC = 6 cm. Hitunglah panjang 
DC! 

 

 

 

 

 

6. Perhatikan gambar berikut ! 
 

Diketahui cos 0ߚ = ଵ
ଶ
   dan panjang AB = 10 cm. 

Tentukan nilai  

tan 0ߙ dan panjang BC! 

 

300 
A B C 

D 

E 

 ଴ߚ ଴ߙ
A 

B 

C 
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3. Dari puncak mercusuar, petugas melihat sebuah kapal yang akan merapat ke 

pelabuhan dengan sudut depresi 300. Tinggi mercusuar tersebut 70 √3 m di 

atas permukaan air laut. Tentukan jarak kapal tersebut dengan kaki mercusuar 

!  
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Lampiran 2.4 

 

NO. 
BUTIR 
SOAL 

LANGK
AH KUNCI JAWABAN PRETEST SKOR 

1 

 
1) 
 
 
 

2) 
 

3) 
 

4) 

Diket: cos ߠ= 
ସ
ହ

, ditanya sin ߠ , tan ߠ, dan cosec ߠ 

cos ߠ= 
௫
௥

 , maka x = 4 dan r = 5 

y = √ݎଶ − ଶ  =  √5ଶݔ  −  4ଶ  = √25− 9  = √16  = 4 
maka: 

sin ߠ  = 
௬
௥

  = 
ଷ
ହ

  

tan ߠ = 
௬
௫

  = 
ଷ
ସ

   

cosec ߠ =  
௥
௬

  = 
ହ
ଷ

  

 
 
 
 
 
 
 

Skor total 10 

2 

1) 
 

2) 

Misal  : x = jarak antara ujung tangga bagian 

bawah dengan dinding, 

maka berdasarkan teorema phytagoras berlaku : 

        132   = 122 + x2                                                                                                  

1 

    x2    = 132 – 122 = 169 – 144 = 81 

    x    = √81 = 9 m , sehingga                                                                              

2 

a. sin ߙ . tan ߙ = ଽ
ଵଷ

 x ଵଶ
ଽ

 = ଵ଴଼
ଵଵ଻

  

       2 

b. ଵ
ୱ୧୬ ఈ

 + ଵ
୲ୟ୬ ఈ

   = ଵ
వ
భయ 

 + ଵ
భమ
వ  

                                                                                 

2 

                     = ଵଷ
ଽ

 + ଽ
ଵଶ

                                                                                             

1 

                     = ଵ଴ସ
଻ଶ

 + ହସ
଻ଶ

 = ଵହ଼
଻ଶ

                                                                                

    1 

10 
 

10 
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Jadi nilai sin ߙ . tan ߙ = ଵ଴଼
ଵଵ଻

 dan ଵ
ୱ୧୬ ఈ

 + ଵ
୲ୟ୬ ఈ

 = ଵହ଼
଻ଶ

 

       2 

 
Skor total 20 

3 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

1) 
 
 
 

2) 
 
 
 
 
 
 

3) 
 
 
 

4) 

 
                                          R 
 
   

              
 
         45o                 60o 

               P                      Q            S 
                                   24m  
 
Dari gambar yang diketahui, dimisalkan panjang PQ= x 
meter.  
Panjang PQ = PS – QS 
Dari  ∆PRS bisa dicari panjang RS 
tan 45o = 

ோௌ
௉ௌ

  

↔ 1 = 
ோௌ
ଶସ

 , RS = 1. 24 = 24 m 
Dari  ∆QRS bisa dicari panjang QS 
tan 60o = 

ோௌ
ொௌ

  

↔ √3 = 
ଶସ
ொௌ

 , QS =  
ଶସ
√ଷ

 = 8√3 m 

Substitusikan nilai PS = 24 dan QS, sehingga diperoleh 
PQ = x = 24 - 8√3  = 24 – 13,6 =10,4 m 
Jadi panjang PQ adalah 10,4 meter 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Skor total 20 

4 

1) 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

2) 
 

Unsur-unsur yang diketahui pada ∆ABC sisi, sudut, sudut 
(ss, sd, sd), ditanya panjang sisi c? 
Perhatikan gambar berikut: 
                                       C 
                          
               b = 5cm                        a                                             
                                                  60       
        A                   c                    B   
Dengan menggunakan aturan sinus, diperoleh: 
௖

ୱ୧୬஼
 = 

௕
ୱ୧୬஻

 

↔ c = ௕
ୱ୧୬஻

 . sin C 
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3) 
 
 

4) 

↔ c = ହ
ୱ୧୬଺଴

 . sin 90o 

↔ c = ହ
భ
మ√ଷ

 . 1 

↔ c = ହ.ଶ√ଷ
ଷ

  = ଵ଴√ଷ
ଷ

 

Jadi panjang sisi c adalah 
ଵ଴√ଷ
ଷ

 cm 

 
 
 

Skor total 20 
 

 

 

  

5  

tan 600 = ୶
଻଴ √ଷ

           

    x  = 70 √3 x tan 600           

    x  = 70 √3 x  ଵ
ଷ
√3       

    1 

    x  = 70            

20 

Jadi jarak kapal tersebut dengan kaki mercusuar adalah 70 m          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

x 
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Lampiran 2.5 

Pedoman Penskoran 

Jawaban posstest                                                                  skor 

1. Karena sin α = ଵ
ଶ
      => α = 300, sehingga      

ୱ୧୬ ஑ ୲ୟ୬ ஑
ସ

    = ୱ୧୬ ଷ଴బ ୲ୟ୬ ଷ଴బ

ସ
        

        = 
భ
మ ୶ భయ √ଷ

ସ
                 

  = 
 భల √ଷ

ସ
            

        = ଵ
ଶସ

  √3           

Jadi nilai ୱ୧୬ ஑ ୲ୟ୬ ஑
ସ

 = ଵ
ଶସ

  √3           

10 

2.  

 

 

 

 

Misal  : x = jarak antara ujung tangga bagian bawah dengan dinding, 

maka berdasarkan teorema phytagoras berlaku : 

        132   = 122 + x2                                                                                                  

    x2    = 132 – 122 = 169 – 144 = 81 

    x    = √81 = 9 m , sehingga                                                                               

c. sin ߙ . cos ߙ = ଽ
ଵଷ

 x ଵଶ
ଵଷ

 = ଵ଴଼
ଵ଺ଽ

         

d. ଵ
ୱ୧୬ ఈ

 + ଵ
ୡ୭ୱ ఈ

   = ଵవ
భయ 

 + ଵభమ
భయ 
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                     = ଵଷ
ଽ

 + ଵଷ
ଵଶ

                                                                                             

                     = ହଶ
ଷ଺

 + ଷଽ
ଷ଺

 = ଽଵ
ଷ଺

                                                                                  

Jadi nilai sin ߙ . cos ߙ = ଵ଴଼
ଵ଺ଽ

 dan ଵ
ୱ୧୬ ఈ

 + ଵ
ୡ୭ୱ ఈ

 = ଽଵ
ଷ଺

        

20 

3. tan 300  = ୆୉
୅୆

 

AB  = ୆୉
୲ୟ୬ଷ଴బ

            

 = ସ √ଷ
భ
య √ଷ

  = 12 cm         

tan 300  = ୈେ
୅୆ା୆େ

  = ୈେ
ଵଶା଺

  = ୈେ
ଵ଼

       

BC  = 18 x tan 300          

BC  = 18 x ଵ
ଷ

 √3 = 6 √3 cm        

Jadi panjang BC adalah 6 √3 cm         

20 

4. Diketahui     :cos 0ߚ = ଵ
ଶ
  dan panjang AB = 10 cm 

Ditanya        : nilai tan 0ߙ dan panjang BC? 

Jawab  

cos 0ߚ = ଵ
ଶ
                                                                                               600 = 0ߚ <=      

karena besar sudut dalam segitiga adalah 1800 , maka 

                                                                                  900 + 0ߚ + 0ߙ  = 1800

    1800 =  900 + 600 + 0ߙ 
     1800         =  1500 + 0ߙ  
     300 =  1500  –   1800  =           0ߙ sehingga                                                                                      

tan 0ߙ = tan 300 = ଵ
ଷ
 √3                                                                              

tan 0ߙ = ୆େ
୅୆

                                                                                                    

    tan 300 =  ୆େ
ଵ଴

                                                                                                    

        BC  =  10 x tan 300 

        BC    =  10 x ଵ
ଷ
 √3 = ଵ଴

ଷ
 √3                                                                          
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         Jadi nilai tan 0ߙ = ଵ
ଷ
 √3 dan panjang BC =ଵ଴

ଷ
 √3  cm      

20 

 

 

5.  

 

 

 

  

  

tan 300 = ୶
଻଴ √ଷ

           

    x  = 70 √3 x tan 300       

    x  = 70 √3 x √3         

    x  = 210            

Jadi jarak kapal tersebut dengan kaki mercusuar adalah 210  

                    20 

PEDOMAN PENSKORAN 

Total skor maksimum  : 50 

Total nilai maksimal  : 100 

Perolehan nilai  : jumlah skor yang dijawab benar x 2  

 

 

  

300 

70 √3 m 

x 
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